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ABSTRAK 
Nama  : Siskayanti 
Nim : 20600112046 
Judul :“Analisis Kompetensi Sosial Guru Fisika Berdasarkan Penilaian 
Kinerja Guru 2010 Madrasah Aliyah di Kota Makassar” 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran kompetensi sosial guru Fisika 
berdasarkan Penilaian Kinerja Guru tahun 2010 Madrasah Aliyah Kota Makassar. 
Penelitianinimerupakanjenispenelitiandeskriptif.  Yang merupakan metode penelitian 
yang berusaha menggambarkan dan menginterpretasi objek sesuai dengan apa adanya selain 
itu penelitian ini tidak berhenti pada pengumpulan data, pengorganisasian, analisis dan 
penarikan interpretasi serta penyimpulan tetapi dilanjutkan dengan pembandingan, mencari 
kesamaan-perbedaan dan hubungan kausal dalam berbagai hal. Berdasarkan jenis-jenis 
penelitian deskriptif yaitu studi kausal. Sesuai dengan permasalahan yang diteliti yaitu untuk 
melihat kompetensi sosial guru fisika Madrasah Aliyah kota Makassar berdasarkan Pedoman 
Penilaian Kinerja (PK) Guru tahun 2010 dan untuk mengetahui tentang kuat atau lemahnya 
hubungan variabel yang terikat dalam suatu objek atau subjek yang diteliti dalam hal ini 
hubungan antara karakteristik guru fisika dengan kompetensi sosial guru fisika Madrasah 
Aliyah kota Makassar yang dianggap mempunyai peranan signifikan. 
 Deskripsi penilaian kompetensi sosialGuru Fisika Madrasah Aliyah kota Makassar 
Tahun 2015 diperoleh penilaian kompetensi sosial guru fisika Madsarah Aliyah Kota 
Makassar dengan kategori penilaian kinerja adalahBaik. 
Penelitian ini diharapkan perlu dilakukan penelitian serupa dengan mengembangkan 
kompetensi guru yang lain dan dalam jumlah sekolah yang besar dan dapat dilakukan 
penelitian yang sama tetapi dengan melakukan lembar observasi kepada siswa untuk 
memperkuat kompetensi guru fisika. 
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ABSTRACT 
Name  : Siskayanti 
Nim  : 20600112046 
Title  : "Analysis of Social Competence Based Teacher Physics Teacher Performance 
Assessment 2010 Madrasah Aliyah in Makassar" 
 
This study aims to describe social competence based teacher Physics Teacher 
Performance Assessment in 2010 Madrasah Aliyah Makassar. 
This research is descriptive research. Which is a method of research that seeks to 
describe and interpret the object in accordance with what it is other than that this research 
does not stop at the data collection, organization, analysis and interpretation and inference 
withdrawal but continued with benchmarking, looking for similarities and differences in 
causal relationships in many ways. Based on the types of descriptive research that studies the 
causal. In accordance with the problems studied were to look at the social competence of 
teachers of physics Madrasah Aliyah Makassar based Guidelines for Assessment of 
Performance (PK) Teacher in 2010 and to find out about the strength or weakness of the 
relationship variables are bound in an object or a subject examined in this case the connection 
between the characteristics physics teacher physics teacher with social competence Madrasah 
Aliyah city of Makassar, which have a significant role. 
Description of assessment of social competence Physics Teacher Madrasah Aliyah 
city of Makassar in 2015 obtained ratings of social competence of teachers of physics 
Madsarah Aliyah Makassar City with category ratings performance is good. 
This study is expected to be done similar studies with other teachers develop 
competencies and the large number of schools and do the same study but by doing 
observation sheet for students to strengthen the competence of teachers of physics. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan prinsip utama bagi kelangsungan hidup setiap bangsa 
karena pendidikan dapat dipandang sebagai suatu proses untuk membawa perubahan 
yang sesuai dengan tingkah laku yang diharapkan oleh seseorang atau masyarakat. 
Perubahan-perubahan yang terjadi terhadap pengetahuan sikap, keterampilan, dan  
motivasi akan mempercepat ke arah kedewasaan dengan ciri-ciri menampakkan diri 
dengan bentuknya, beranggapan mempunyai ketetapan, merdeka, tetap stabil, kuat, 
membantu, tahu mengambil dan menentukan jalan, serta tidak tergantung pada orang 
lain (Kasmawati. 2012: 138). 
Pendidikan adalah salah satu bagian pada suatu negara yang harus di 
perhitungkan perkembangannya saat ini, karena tidak bisa di pungkiri lagi peran 
pendidikan dan sumbangsihnya dalam memajukan suatu negara. Pendidikan dalam 
kaitannya dengan seluruh ikhtiar pembangunan nasional menjadi fokus budaya 
(cultural focus) dunia saat ini (paulo.2007 :45)  
Pendidikan merupakan sarana yang paling urgen dalam mengembangkan 
sumber daya manusia (SDM) dan watak bangsa (Nation Character Building). Harkat 
dan martabat suatu bangsa sangat ditentukan oleh mutu pendidikannya. Dalam 
konteks bangsa Indonesia, peningkatan mutu pendidikan merupakan sasaran 
pembangunan di bidang pendidikan nasional dan merupakan bagian integral dari 
upaya peningkatan kualitas manusia Indonesia secara menyeluruh (Donni. 2014: 10). 
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Pendidik itu mensifati sifat Tuhan, sebagaimana Allah berfirman dalam QS. 
Al-Baqarah/ 2: 31. 
 َْﲰﻷا َمَدآ َﻢﱠﻠَﻋَو  ْنِإ ِءﻻُﺆَﻫ ِءَﺎْﲰَِﺄﺑ ِﱐﻮُﺌِْﺒَﻧأ َلﺎَﻘَـﻓ ِﺔَﻜِﺋﻼَﻤْﻟا ﻰَﻠَﻋ ْﻢُﻬَﺿَﺮَﻋ ﱠُﰒ ﺎَﻬﱠﻠُﻛ َءﺎ  َﲔِﻗِدﺎَﺻ ْﻢُﺘْﻨُﻛ 
Artinya: 
“Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) seluruhnya, 
kemudian mengemukakannya kepada para Malaikat lalu berfirman: 
Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu memang orang-
orang yang benar!" 
Ayat di atas menggabarkan bahwa Allah sendiri bertindak sebagai pendidik 
dan Adam selaku peserta didik, materi pembelajarannya adalah al-asma’. Di samping 
itu pendidik hendaknya memiliki rasa kasih sayang kepada pesrta didiknya tanpa 
pilih kasih ( Syahruddin Usman. 15: 2011). 
Didalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 39 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional dikatakan pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas 
merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, melakukan pembimbingan 
dan pelatihan serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, 
terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi. Secara normatif undang-undang telah 
amanatkan kepada pendidik untuk melakukan tugasnya sebagai perencana, pelaksana 
dan pengevaluasi peserta didiknya. 
Guru merupakan jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian khusus 
sebagai guru. Pekerjaan ini tidak bisa dilakukan oleh orang yang tidak memiliki 
keahlian khusus guru. Untuk menjadi guru diperlukan syarat-syarat khusus, apalagi 
sebagai guru yang professional yang khusus menguasai betul seluk beluk pendidikan 
dan pengajaran dengan berbagai ilmu pengetahuan lainnya yang perlu dibina dan 
dikembangkan melalui masa pendidikan tertentu atau prajabatan (Rahman. 2012: 23). 
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Untuk hal itulah, sudah menjadi suatu keharusan guru untuk mempunyai 
kemampuan yang lebih. Kemampuan yang mampu mewadahi segala potensi peserta 
didik untuk layak dikembangkan. Selanjutnaya dalam proses kegiatan pendidikan, 
pendidik harus memiliki kompetensi. Kompetensi yang harus dimiliki oleh guru 
dikemukakan dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 tahun 2005 bab 
IV pasal 10 ayat (1) yang menyatakan bahwa “ Kompetensi guru meliputi kompetensi 
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional 
yang diperoleh melalui pendidikan profesi” (Chaeruddin. 2014: 40). 
Undang-Undang Nomor20 Tahun 2003, Pasal 39 Ayat 2 menyatakan bahwa 
tugas guru adalah merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai 
hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan. Dalam Undang-Undang 
Nomor 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen, Pasal 1 Ayat 1 ditegaskan pula bahwa 
guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada 
pendidikan anak usia dini jalur pendidikan fomal, pendidikan dasar, dan pendidikan 
menengah. 
Menurut Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan 
Reformasi Birokrasi Nomor 16 Tahun 2009, Penilaian kinerja guru adalah penilaian 
dari tiap butir kegiatan tugas utama guru dalam rangka pembinaan karir, kepangkatan, 
dan jabatannya. Pelaksanaan tugas utama guru tidak dapat dipisahkan dari 
kemampuan seorang guru dalam penguasaan pengetahuan, penerapan pengetahuan 
dan keterampilan, sebagai kompetensi yang dibutuhkan sesuai amanat Peraturan 
Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi 
Akademik dan Kompetensi Guru. 
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Mutu pendidikan merupakan peningkatan dan pengembangan ke arah yang 
lebih baik sesuai dengan kebutuhan masyarakat pengguna hasil pendidikan, maka 
mutu pendidikan diukur berdasarkan tingkatannya dengan kriteria yang berbeda 
dalam melakukan pengukurannya. Kompetensi sosial adalah kemampuan guru 
sebagai bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif 
dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/ wali peserta 
didik, dan masyarakat sekitar (Donni. 2014: 126). 
Guru di mata masyarakat dan peserta didik merupakan panutan yang perlu di 
contoh dan merupakan suri tauladan dalam kehidupannya sehari-hari. Guru perlu 
memiliki kompetensi sosial dalam rangka mendukung efektivitas pelaksanaan proses 
pembelajaran. Melalui kemampuan tersebut, maka hubungan sekolah dengan 
masyarakat akan berjalan dengan harmonis, sehingga hubungan saling 
menguntungkan antara sekolah dan  masyarakat dapat berjalan dengan strategis. 
Kompetensi sosial perlu dibangun beriringan dengan kompetensi guru dalam 
berkomunikasi, bekerja sama, bergaul simpatik, dan mempunyai jiwa yang 
menyenangkan (Donni. 2014: 126). 
Menurut Direktur Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga 
Kependidikan tahun 2007, Fasli Djalal, sebagaimana dilansir sebuah surat kabar 
nasional. Menurutnya, terdapat hampir separuh dari sekitar 2,6 juta guru di Indonesia 
tidak layak mengajar. Kualifikasi dan kompetensinya tidak mencukupi untuk 
mengajar di sekolah. Lebih rinci disebutkan, saat ini yang tidak layak mengajar atau 
menjadi guru sekitar 912.505. Terdiri atas 605.217 guru SD, 167.643 guru SMP, 
75.684 guru SMA, dan 63.961 guru SMK (Bela Rany. 2014: 2). 
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Hasil lain yang lebih memprihatinkan adalah penelitian dari Konsorsium Ilmu 
Pendidikan (2000) memperlihatkan bahwa 40% guru SMP dan 33% guru SMA 
mengajar bidang studi di luar bidang keahliannya. Paparan ini menggambarkan 
sekilas kualitas guru di Indonesia. Bagaimana dapat dikatakan profesional jika 
penguasaan materi mata pelajaran yang diampu masih kurang, dan bagaimana 
dikatakan profesional jika masih ada 33% guruyang mengajar di luar bidang 
keahliannya (Mustofa. 2007: 77). 
Hasil survei itu secara eksplisit menyimpulkan bahwa hal tersebut terjadi 
karena faktor interaksi siswa terhadap materi dalam pelaksanaan pembelajaran 
dengan kompetensi sosial pun dilaporkan lemah (Dale Schunk. 2012: 66). 
Berdasarkan uraian fakta pendidikan tersebut, maka dalam penelitian ini 
peneliti berusaha memberikan gambaran sejauhmana kinerja guru fisika dengan 
judul: Analisis Kompetensi Sosial Guru Fisika Berdasarkan Penilaian Kinerja 
Guru 2010 MadrasahAliyah di Kota Makassar. 
B. Rumusan Masalah 
Dari uraian latar belakang masalah diatas maka permasalahan yang muncul 
dalam penelitian ini adalah  bagaimanakah gambaran kompetensi sosial  guru fisika 
berdasarkan Penilaian Kinerja Guru tahun 2010 Madrasah Aliyah di Kota Makassar? 
C. Tujuan dan Kegunaan 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran 
kompetensi sosial guru Fisika berdasarkan Penilaian Kinerja Guru tahun 2010 
Madrasah Aliyah Kota Makassar. 
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2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan teori 
Hasil dari penelitian yang diperoleh diharapkan dapat menjadi bahan bagi 
sekolah Madrasah Aliyah Kota Makassar dan pendidik pada umumnya agar tercipta 
suasana baru yang lebih kondusif antara pendidik dengan peserta didik dalam 
pembelajaran di kelas. 
b. Kegunaan praktis 
Hasil dari penelitian yang diperoleh diharapkan dapat memberikan sebuah 
paradigma tentang makna pentingnya sosialisme guru dalam peningkatan mutu 
pendidikan dan dapat menjadi referensi serta masukan bagi semua yang terlibat dalam 
dunia pendidikan. 
D. Definisi Operasional Variabel 
Kompetensi Sosial adalah kemampuan guru berinteraksi secara efektif dengan 
peserta didik, tenaga pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/ wali peserta didik dan 
masyarakat sekitarnya dan skor yang diperoleh hasil penilaian terhadap Kinerja 
Ketenagaan Guru Fisika berdasar pada Pedoman Penilaian Kinerja Guru tahun 2010 
dimana pada ranah kompetensi sosial terdapat 2 kompotensi, yaitu (1) bersikap 
inklusif, bertindak obyektif, serta tidak diskriminatif, (2) komunikasi dengan sesama 
guru, tenaga pendidik, orang tua peserta didik, dan masyarakat. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Peranan Pendidikan 
Sejatinya, pendidikan adalah proses menggali, menemukan, mengembangkan, 
menuntun, menjaga serta menumbuhkembangkan minat dan bakat potensial 
kecerdasan-kecerdasan manusia. Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 
warga negara demokratis serta bertanggung jawab (Undang-undang Republik 
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 3) (Kasmawati. 2012: 200). 
 Sejatinya, pendidikan adalah proses menggali, menemukan, mengembangkan, 
menuntun, menjaga serta menumbuhkembangkan minat dan bakat potensial 
kecerdasan-kecerdasan manusia. Sekolah dan para guru wajib melakukan penemuan 
(discovery) kemampuan murid-murid walaupun hanya sebesar partikel. Persis seperti 
yang pernah diungkapkan Bobbi DePorter dalam bukunya Quantum Learning bahwa 
tugas guru adalah menemukan minat dan kemampuan siswanya (munif.2012:132). 
 Keberhasilaan pendidikan dapat dipengaruhi oleh banyak komponen. Adapun 
komponen-komponen yang mempengaruhi keberhasilan pendidikan adalah: (1) 
komponen guru, (2) komponen peserta didik, (3) komponen pengelola dan 
(4)komponen pembiayaan. Keempat faktor tersebut saling keterkaitan dan sangat 
menentukan maju mundurnya suatu pendidikan  (Barinto. 2012:201). 
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Pergeseran paradigma pengelolaan pendidikan dasar dan menengah telah 
tercermin dalam visi pembangunan pendidikan nasional yang tercantum dalam 
GBHN (1999): “mewujudkan sistem dan iklim pendidikan nasional yang demokratis 
dan berkualitas guna mewujudkan bangsa yang berkhlak mulia, kreatif, inovatif, 
berwawasan kebangsaan, cerdas, sehat, disiplin, bertanggung jawab, terampil, serta 
menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi”. Sisi moralnya adalah bahwa hanya 
sekolah dan masyarakatlah yang paling mengetahui berbagai persoalan pendidikan 
yang dapat menghambat peningkatan mutu pendidikan. Dengan demikian, merekalah 
yang seharusnya menjadi pelaku utama dalam membangun pendidikan yang bermutu 
dan relevan dengan kebutuhan masyarakatnya. Hanya kepala sekolah yang paling 
mengetahui apakah guru bekerja baik, apakah buku-buku kurang, apakah 
perpustakaan digunakan, apakah sarana pendidikan masih layak pakai, dan 
sebagainya. Kepala sekolah dapat “berunding” dengan masyarakat untuk 
memecahkan berbagai persoalan pendidikan bersama-sama termasuk mengatasi 
kekurangan sarana prasarana pendidikan (Kasmawati. 2012: 201). 
Di sisi lain, hanya guru-gurulah yang paling memahami mengapa belajar 
murid-muridnya  menurun mengapa sebagian murid bolos atau putus sekolah, metode 
mengajar apakah yang efektif, apakah kurikulumnya dapat dilaksanakan dan 
sebagainya. Guru-guru bersama kepala sekolah dapat bekerja sama untuk 
memecahkan masalah-masalah yang menyangkut proses pembelajaran tersebut. 
Untuk itu, kepala sekolah dan guru-guru harus dikembangkan kemampuannya dalam 
melakukan kajian serta analisis agar semakin peka dan memahami dengan cepat cara-
cara pemecahan masalah pendidikan di sekolahnya masing-masing (Hamzah. 2008: 
84-85). 
 
 
 
9 
 
 
 
Dalam keadaan seperti itu maka Dewan Pendidikan dan Komite Sekolah akan 
dapat melaksanakan peran dan fungsinya sebagai penunjang dalam pelaksanaan 
proses pembelajaran yang sejalan dengan kondisi dan permasalahan lingkungan 
masing-masing sekolah. Komite sekolah dapat melaksanakan fungsinya sebagai 
partner dari kepala sekolah dalam rangka melaksanakan pengeloaan pendidikan yang 
dapat membeikan fasilitas bagi guru-guru dan murid untuk belajar sebanyak 
mungkin, sehingga pembelajaran menjadi semakin efektif. Komite sekolah bisa ikut 
serta untuk meneliti berbagai permasalahan belajar yang dihadapi oleh murid secara 
kelompok maupun secara individual sehingga dapat membantu guru-guru untuk 
menerapkan pendekatan belajar yang tepat bagi murid-muridnya. Dewan Pendidikan 
pada setiap Kabupaten/ Kota dapat melaksanakan program pendukungan dalam 
bentuk studi atau penelitian terhadap berbagai permasalahan pendidikan di sekolah-
sekolah agar dapat memberikan masukan kepada Dinas Kabupaten/ Kota untuk 
menerapkan suatu kebijakan yang tepat dan kena sasaran. Dewan Pendidikan juga 
dapat memberikan perilaku kepada berbagai kebijakan pendidikan yang diterapkan, 
terutama menyangkut berbagai dampak yang sudah atau mungkin terjadi dalam 
penerapan suatu kebijakan baru (Hamzah. 2008: 95-96). 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa peranan pendidikan 
sangat dipengaruhi dengan peranan guru, peranan peserta didik, peranan orang tua/ 
wali peserta didik dan peranan masyarakat sekitar. 
B.   Tugas Pendidik 
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
pada pasal 39 ayat 2 menyatakan bahwa tugas guru adalah merencanakan dan 
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melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan 
pembimbingan dan pelatihan. Selanjutnya, Undang Undang Nomor 14 tahun 2005 
tentang Guru dan Dosen pada pasal 1 ayat 1 menyatakan bahwa guru adalah pendidik 
profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 
melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 
pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah. Peraturan 
pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 tentang Guru pada pasal 52 Ayat 1 menegaskan 
bahwa tugas pokok guru adalah merencanakan pembelajaran, melaksanakan 
pembelajaran, membimbing dan melatih peserta didik dan melaksanakan tugas 
tambahan yang melekat pada pelaksanaan kegiatan pokok sesuai dengan beban kerja 
guru (Donni. 2014: 78) 
Tugas seorang pendidik di dalam pendidikan Islam dipandang sebagai sesuatu 
yang sangat mulia. Karena Islam menempatkan orang-orang yang beriman dan 
berilmu pengetahuan lebih tinggi derajatnya bila dibanding dengan manusia lainnya 
yang tidak beriman dan berilmu pengetahuan. Secara umum, tugas pendidik adalah 
mendidik. Dalam operasionalisasinya, mendidik merupakan rangkaian proses 
mengajar, memberikan dorongan, memuji, menghukum, memberi contoh, 
membiasakan dan sebagainya. Batasan ini memberi arti bahwa tugas pendidik bukan 
hanya sekedar mengajar sebagaimana pendapat kebanyakan orang. Disamping itu 
pendidik juga bertugas sebagai motivator dan fasilitator dalam proses pembelajaran, 
sehingga seluruh potensi peserta didik dapat teraktualisasi secara baik dan dinamis. 
Guru yang  telah memiliki kompetensi yang telah ditetapkan diatas akan memiliki 
kinerja yang lebih baik dibandingkan dengan guru yang tidak memiliki kompetensi 
tersebut. Allah SWT berfirman dalam QS. Az-Zumar/ 39: 39. 
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 ِمْﻮَـﻗ َﺎﻳ ْﻞُﻗ َنﻮُﻤَﻠْﻌَـﺗ َفْﻮَﺴَﻓ ٌﻞِﻣﺎَﻋ ﱢﱐِإ ْﻢُﻜَِﺘﻧﺎَﻜَﻣ ﻰَﻠَﻋ اﻮُﻠَﻤْﻋا  
 
Artinya: 
 
 “Katakanlah (Muhammad), “Wahai kaumku! Berbuatlah menurut 
kedudukanmu, aku pun berbuat (demikian). Kelak kamu mengetahui”. 
Sejalan dengan Undang-Undang Guru dan Dosen No. 14 tahun 2005 pasal 1 
ayat (1) dikatakan: 
 Guru dalam proses pembelajaran dikelas dipandang dapat memainkan peran 
penting terutama dalam membantu peserta didik untuk membangun sikap positif 
dalam belajar, membangkitkan rasa ingin tahu, mendorong kemandirian dan 
ketepatan logika intelektual, serta menciptakan  kondisi-kondisi untuk sukses dalam 
belajar (ilyas. 2010: 44). 
Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengajar, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengavaluasi 
pesertadidik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan 
dasar, dan pendidikan menengah . 
Guru merupakan faktor pertama dan yang utama yang mempengaruhi 
pelaksanaan kurikulum. Oleh karena itu, dalam pelaksanaan kurikulum disekolah 
harus diawali dengan adanya komitmen guru untuk menjalankan tugas yang aktif, 
kreatif dan inovatif. Menurut Karlof dan Ostblom keberhasilan suatu pekerjaan tidak 
hanya ditentukan oleh adanya partisipasi atau keterlibatan seseorang tetapi juga 
dipengaruhi oleh adanya komitmen seseorang dalam menyelesaikan pekerjaan 
tersebut  (Bengt.1994:52). 
UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 disebutkan bahwa: Jabatan guru sebagai 
pendidik merupakan jabatan profesional. Selanjutnya dikatakan pendidik merupakan 
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tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses 
pembelajaran melalui hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan, 
serta melakukan penelian dan pengabdian kepada masyarakat terutama pada pendidik 
pada perguruan tinggi. 
Undang-undang ini tidaklah berarti hanya berlaku bagi pendidik atau dosen 
diperguruan tinggi, tetapi juga berlaku pada pendidik atau guru di sekolah, karena 
pada hakekatnya tugas guru dan dosen sama, hanya yang membedakan penamaan 
lembaga dan tingkatan peserta didiknya dimana mereka bertugas. 
Ahmad D. Marimba mengatakan tugas pendidik dalam pendidikan Islam 
adalah membimbing, mengenal kebutuhan, kesanggupan peserta didik, mencitakan 
situasi yang kondusif bagi berlangsungnya proses kependidikan, menambah dan 
mengembangkan pengetahuan yang dimiliki guna ditransformasikan kepada peserta 
didik, serta senantiasa membuka diri terhadap seluruh kelemahan atau 
kekurangannya. 
Berdasarkan karakteristik tersebut maka dapat dipahami bahwa menjadi 
pendidik formal itu tidaklah mudah, karena harus memiliki sejumlah karakteristik 
tertentu yang tidak semuanya orang dapat memenuhi karakter tersebut. Oleh 
karenanya tidaklah heran, jika Islam menempatkan pendidik itu pada posisi yang 
mulia setingkat di awah nabi. Pendidik itu mensifati sifat Tuhan, sebagaimana Allah 
berfirman dalam QS. Al-Baqarah/ 2: 31. 
 
  ْنِإ ِءﻻُﺆَﻫ ِءَﺎْﲰَِﺄﺑ ِﱐﻮُﺌِْﺒَﻧأ َلﺎَﻘَـﻓ ِﺔَﻜِﺋﻼَﻤْﻟا ﻰَﻠَﻋ ْﻢُﻬَﺿَﺮَﻋ ﱠُﰒ ﺎَﻬﱠﻠُﻛ َءَﺎْﲰﻷا َمَدآ َﻢﱠﻠَﻋَو
 َﲔِﻗِدﺎَﺻ ْﻢُﺘْﻨُﻛ 
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Artinya: 
“Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) seluruhnya, 
kemudian mengemukakannya kepada para Malaikat lalu berfirman: 
"Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu memang orang-
orang yang benar!" 
Ayat di atas menggabarkan bahwa Allah sendiri bertindak sebagai pendidik 
dan Adam selaku peserta didik, materi pembelajarannya adalah al-asma’. Di samping 
itu pendidik hendaknya memiliki rasa kasih sayang kepada pesrta didiknya tanpa 
pilih kasih ( Syahruddin Usman. 15: 2011). 
C.  Kinerja Guru 
1. Pengertian Kinerja 
Secara etimologis, kinerja dalam bahasa Inggris disebut dengan 
“perfomance”, atau bisa juga disebut dengan prestasi kerja, pelaksanaan kerja, 
pencapaian kerja, hasil kerja, unjuk kerja, atau penampilan kerja. Berdasarkan ruang 
lingkupnya, kinerja dapat dipahami dalam tiga perspektif, yaitu kinerja individu, 
kinerja kelmpok, dan kinerja organisasi. Kinerja organisasi terbentuk atas kinerja 
individu dan kinerja kelompok (Donni. 2014: 46). 
Secara khusus, Yaumi (2012: 20) mengkaji kinerja dari sisi teknologi 
pendidikan dalam hubungannya dengan tenaga pendidik, namun mempunyai korelasi 
signifikan dengan tenaga kependidikan atau pegawai. Istilah Performance 
Improvement sering diterjemahkan dengan perbaikan kinerja atau untuk kerja dalam 
bahasa Indonesia. Kata Performance dapat ditinjau dari dua perspektif yang berbeda : 
pertama, dilihat dari pengertian yang lebih mengarah pada pertunujkan panggung 
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daripada maknanya yang substantif, yakni suatu hasil, pencapaian yang terukur atau 
pelaksanaan dari sesuatu yang dialami termasuk pencapaian hasil pekerjaan. Kedua, 
dipandang sebagai pencapaian yang sangat bernilai yang dihasilkan dari aktivitas 
yang menghabiskan biaya tinggi (Kasmawati. 2012: 46). 
Performance juga dimaknai sebagai hasil yang berguna yang telah dicapai 
oleh setiap individu atau organisasi. Hal ini mencakup pengetahuan keterampilan, dan 
sikap yang melekat pada individu atau organisasi yang diperoleh selama melakukan 
aktivitas belajar. Dengan demikian, yang dimaksud dengan knerja dalam penelitian 
ini adalah kemampuan pemelajar (learner) untuk menggunakan dan menerapkan 
pengetahuan, sikap,  dan keterampilan yang diperoleh dalam menjalankan tugas dan 
profesinya. Sedangkan kata improvement (perbaikan) atau improving (memperbaiki) 
berarti menjadikan sesuatu lebih baik (Kasmawati. 2012: 47). 
Perbaikan kinerja dalam kajian teknologi pendidikan dapat dipahami melalui 
definisi terminologi teknologi pendidikan yang diberikan oleh Association for 
Educational Communication and Technology (AECT), yakni Educational technology 
is the study and ethical proces of facilitating learning and improving performance by 
creating, using, ang managing approporiate technological processes and resources 
(Januszewski dan Michael Molenda, 2008: 1). Maksudnya adalah teknologi 
pendidikan adalah studi dan proses etis untuk memfasilitasi belajar dan memperbaiki 
kinerja dengan menciptakan, menggunakan, dan mengelola proses dan sumber 
teknologi yang sesuai (Kasmawati. 2012: 48). 
Merujuk pada ringkasan definisi seperti digambarkan di atas dapat dikatakan 
bahwa improving (memperbaiki) berarti suatu perbuatan untuk meningkatkan atau 
membuat lebih baik dalam hal kualitas, nilai, atau kegunaan. Hal ini dapat dicapai 
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dengan membuat ide-ide, objek, atau proses lebih menarik dengan menambahkan 
atau menghapus komponen-komponen yang diperlukan. Istilah ini dapat juga 
diterapkan pada orang, melalui metode seperti juga diterapkan pada orang, melalui 
metode seperti tinjauan kinerja yang dimaksudkan untuk mencoba dan meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia dalam beberapa cara. Memperbaiki artinya harus dapat 
membuat sesuatu menjadi kredibel (dapat dipercaya) untuk menawarkan beberapa 
manfaat yang dapat berlaku secara umum. Memperbaiki juga berarti mempersiapkan 
cara-cara yang jauh lebih unggul dari yang biasa untuk mencapai tujuan yang layak 
(Kasmawati. 2012: 48). 
Pengertian performance (kinerja) dalam definisi tersebut paling tidak merujuk 
pada dua komponen utama: pertama, kemampuan pemelajar untuk menggunakan dan 
menerapkan pengetahuan dan kemampuan baru yang diperoleh. Kedua, kinerja dalam 
kaitannya dengan upaya untuk membantu pemelajar menjadi lebih baik, peralatan dan 
pandangan-pandangan tentang teknologi pendidikan dapat membantu guru dan 
perancang pembelajaran untuk menjadi praktisi pendidikan yang lebih perspektif, dan 
mereka dapat membantu organisasi dalam mencapai tujuan yang lebih efikatif 
(unggul) dibandingkan dengan yang dilakukan sebelumnya atau dilakukan oleh pihak 
lain tidak berorientasi pada perbaikan kinerja sebagaimana tergmbar dalam definisi 
teknologi pendidikan. Dengan demikian, secara umum yang dimaksud dengan kinerja 
adalah hasil yang berguna yang dicapai oleh setiap individu atau organisasi. 
Sedangkan dalam pengertian yang lebih khusus, kinerja adalah hasil, prestasi, atau 
kontribusi yang berguna dari setiap individu, regu, atau organisasi, tanpa memandang 
proses-proses yang disukai atau yang diamanahkan. Jadi, perbaikan kinerja lebih 
 
 
 
16 
 
 
 
fokus pada hasil yang dicapai daripada interverensi yang dapat mengarahkan 
pencapaian hasil tersebut (Kasmawati. 2012: 49). 
Kinerja adalah tingkat keberhasilaan seseorang atau kelompok orang dalam 
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya serta kemampuan untuk mencapai tujuan 
dan standar yang telah ditetapkan. A. Dale Tempe (1992) berpendapat bahwa kinerja 
merupakan hasil dari fungsi pekerjaan atau kegiatan tertentu yang di dalamnya terdiri 
dari tiga aspek, yaitu kejelasan tugas atau pekerjaan yang menjadi tanggung 
jawabnya; kejelasan hasil yang diharapkan dari suatu pekerjaan atau funsi; dan 
kejelasan waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan suatu pekerjaan agar hasil 
yang diharapkan dapat terwujud. Fatah (1996) menegaskan bahwa kinerja diartikan 
sebagai ungkapan kemajuan yang didasari oleh pengetahuan, sikap dan motivasi 
dalam menghasilkan suatu pekerjaan (Ondi Saondi. 2012: 20-21). 
2. Kinerja Dalam Pembelajaran 
Orang-orang sepakat bahwa pembelajaran itu penting, tetapi mereka 
mempunyai pandangan yang berbeda tentang penyebab-penyebab, proses-proses, dan 
akibat-akibat pembelajaran. Tidak ada satu defenisi pembelajaran yang diterima 
secara universal oleh para teoritisi, peneliti dan praktisi. Pembelajaran merupakan 
perubahan yang bertahan lama dalam prilaku atau dalam kapasitas berprilaku dengan 
cara tertentu, yang dihasilkan dari praktik atau bentuk-bentuk pengalamn lainnya. 
Dari defenisi tersebut diatas, ada tiga kriteria pembelajaran: (1) pembelajaran 
melibakan perubahan, (2) pembelajaran bertahan lama seiring dengan waktu, dan (3) 
pembelajaran terjadi melalui pengalaman (Dale. 2012:5). 
Pendidikan yang bermutu adalah ketika peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
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pengendalian diri, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara, yang dilakukan secara sadar dan terencana. 
Dalam hal ini peserta didik diposisikan sebagai subjek pendidikan dan guru harus 
menyesuaikan diri dengan potensi peserta didik. Berdasarkan visi  dan misi 
tersebut,yang maka guru mempunyai fungsi, peran, dan kedudukan yang sangat 
strategis dalam melakukan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya (Rahman. 2012: 16). 
Mutu pendidikan menurut Ace Suryadi dan Dasim Budimansyah (2004) jika 
ingin ditingkatkan dan dikembangkan ke arah yang lebih baik sesuai dengan 
kebutuhan masyarakat pengguna hasil pendidikan, maka mutu pendidikan diukur 
berdasarkan tingkatannya dengan kriteria yang berbeda dalam melakukan 
pengukuran. Upaya peningkatan mutu pendidikan dalam bidang pendidikan 
difokuskan kepada mutu proses pendidikan (Donni. 2014: 47). 
Sebagai pengelola kelas, guru dituntut mampu mengelola kelas dengan baik 
sebagai lingkungan belajar. Lingkungan fisik yang menguntungkan dan memenuhi 
syarat berpengaruh positif terhadap pencapaian tujuan pembelajaran. Lingkungan 
yang baik adalah lingkungan yang dapat menantang siswa untuk belajar, memberikan 
rasa nyaman, tenang, kepuasan dalam mencapai tujuan pengajaran. Tujuan umum 
pengelolaan kelas ialah menyediakan dan memanfaatkan fasislitas kelas secara 
maksimal sehingga kegiatan belajar dan mengajar mencapai hasil yang maksimal 
pula. Adapun tujuan khusus dari pengelolaan kelas ini adalah mengembangkan 
kemampuan siswa dalam menggunakan alat-alat belajar, menciptakan kondisi-kondisi 
yang memungkinkan siswa bekerja dan belajar. Sebagai pengelola maka guru harus 
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mampu menciptakan iklim pembelajaran yang kondusif sehingga siswa dapat belajar 
dengan baik. Ini menunjukkan bahwa para pendidik harus menerima kerumitan dari 
lingkungan pembelajaran sekolah dan mempelajari cara-cara yang mungkin dapat 
digunakan untuk mengkoordinasikan banyak aspek lingkungan sehingga 
pembelajaran siswa dapat ditingkatkan (Sudarwan. 2011: 56-57). 
Dengan penilaian yang dilaksanakan dapat diketahui secara jelas hal-hal yang 
telah dicapai dan dari hasil penilaian ini akan menggambarkan atau menjadi salah 
satu indikator berhasil tidaknya proses belajar mengajar yang dilakukan dan sekaligus 
merupakan umpan balik (feed back) terhadap proses belajar mengajar. Umpan balik 
ini dijadikan titik tolak ukur untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas proses 
belajar mengajar berikutnya (Chaeruddin. 2013: 75-77). 
Berdasarkan pada uraian diatas, maka kinerja guru dapat dinyatakan sebagai 
tingkat keberhasilan guru dalam menyelesaikan pekerjaannya. Kinerja merupakan 
hasil kerja yang dicapai guru di sekolah dalam rangka mencapai tujuan sekolah. 
D. Penilaian Kinerja Guru 
Profesi guru perlu dikembangkan secara terus menerus dan proporsional 
menurut jabatan fungsional guru. Selain itu, agar fungsi dan tugas yang melekat pada 
jabatan fungsional guru dilaksanakan sesuai dengan aturan yang berlaku, maka 
diperlukan Penilaian Kinerja Guru (PK GURU) yang menjamin terjadinya proses 
pembelajaran yang berkualitas di semua jenjang pendidikan. Pelaksanaan PK GURU 
dimaksudkan bukan untuk menyulitkan guru, tetapi sebaliknya PK GURU 
dilaksanakan untuk mewujudkan guru yang profesional, karena harkat dan martabat 
suatu profesi ditentukan oleh kualitas layanan profesi yang bermutu. 
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Menemukan secara tepat tentang kegiatan guru di dalam kelas, dan membantu 
mereka untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilannya, akan memberikan 
kontribusi secara langsung pada peningkatan kualitas pembelajaran yang dilakukan, 
sekaligus membantu pengembangan karir guru sebagai tenaga profesional. Oleh 
karena itu, untuk meyakinkan bahwa setiap guru adalah seorang profesional 
dibidangnya dan sebagai penghargaan atas prestasi kerjanya, maka PK GURU harus 
dilakukan terhadap guru di semua satuan pendidikan formal yang diselenggarakan 
oleh pemerintah, pemerintah daerah, dan masyarakat. Guru yang dimaksud tidak 
terbatas pada guru yang bekerja di satuan pendidikan di bawah kewenangan 
Kementerian Pendidikan Nasional, tetapi juga mencakup guru yang bekerja di satuan 
pendidikan di lingkungan Kementerian Agama. 
Hasil PK GURU dapat dimanfaatkan untuk menyusun profil kinerja guru 
sebagai input dalam penyusunan program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan 
(PKB). Hasil PK GURU juga merupakan dasar penetapan perolehan angka kredit 
guru dalam rangka pengembangan karir guru sebagaimana diamanatkan dalam 
Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi 
Nomor 16 Tahun 2009 tentang Jabatan Fungsional Guru dan Angka Kreditnya. Jika 
semua ini dapat dilaksanakan dengan baik dan obyektif, maka cita‐cita pemerintah 
untuk menghasilkan insan yang cerdas, komprehensif dan berdaya saing tinggi lebih 
cepat direalisasikan. 
E. Profesi Guru 
Sikun Pribadi dalam Oemar Hamalik (2010), mengemukakan bahwa: 
“profesi itu pada hakikatnya adalah suatu janji terbuka, bahwa seseorang 
akan mengabdikan dirinya kepada suatu jabatan atau pekerjaan dalam arti 
biasa, terpanggil untuk menjabat pekerjaan itu”. 
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Guru sebagai jabatan sosial memerlukan berbagai keahlian khusus. Sebagai 
suatu profesi, maka harus memenuhi kriteria sosial (Rahman. 2012:34). 
Profesi adalah pekerjaan yang mempunyai kode etik yaitu norma-norma 
tertentu sebagai pegangan atau pedoman yang diakui serta dihargai oleh masyaraka 
(Syafruddin Nurdin. 2010: 15). 
Donni Juni Priansa (2014), Kriteria kompetensi yang melekat pada 
kompetensi sosial sebagai berikut : 
a. Bertindak objektif serta tidak diskriminatif karena pertimbangan jenis kelamin, 
agama, ras, kondidi fisik, latar belakan keluarga dan status sosial ekonomi. 
b. Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan sesama pendidik, 
tenaga kependidikan, orang tua dan masyarakan.   
c. Beradaptasi di tempat bertugas di seluruh wilayah Republik Indonesia yang 
memiliki keragaman sosial budaya. 
d. Berkomunikasi dengan komunitas profesi sendiri dan profesi lain secara lisan 
dan tulisan atau bentuk lain. 
F. Kompetensi Guru 
UU RI No. 14 tahun 2005 bab 1 pasal 1 ayat (10) menjelaskan bahwa 
kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus 
dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas 
keprofesionalan. Dalam kamus bahasa Indonesia kompetensi diartikan kewenangan 
(kekuasaan) untuk menentukan (memutuskan) sesuatu. Kompetensi dapat pula 
diartikan “kecakapan atau kemampuan”. Broke and Stone dalam User Usman 
mengatakan; Kompetensi merupakan gambaran hakikat kualitatif dari perilaku guru 
yang tampak sangat berarti. Charles E. Jhonson mengartikan; kompetensi merupakan 
 
 
 
21 
 
 
 
perilaku yang rasional untuk mencapai tujuan yang dipersyaratkan sesuai dengan 
kondisi yang diharapkan (Chaeruddin. 2013: 30). 
Dengan demikian, suatu kompetensi ditujukan oleh penampilan atau unjuk 
kerja yang dapat dipertanggungjawabkan (rasional) dalam upaya mencapai tujuan. 
Sebagai suatu profesi terdapat sejumlah kompetensi yang dimiliki seorang guru, yaitu 
kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, kompetensi pedagogik, dan 
kompetensi sosial. 
Proses menjadi guru diawali oleh sebuah sikap, yaitu keyakinan. Kompetensi 
diri dan kompetensi guru merupakan dua hal yang harus disinergikan untuk 
menopang keyakinan, agar dapat dijalankan dalam realitas kehidupan (Rahman. 
2012: 35). 
Menurut (Donni. 2014:123-127)  kompetensi yang harus dimiliki oleh guru, 
terdiri dari 3 yaitu, kompetensi kepribadian, kompotensi sosila, dan kompetensi 
profesional. Keberhasilan guru dalam menjalankan profesinya sangat ditentukan oleh 
ketiga kompetensi tersebut dengan penekanan pada kemampuan mengajar. 
a. Kompetensi Kepribadian 
 Kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang mantap, stabil, 
dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik, dan berakhlak 
mulia. Hamzah B Uno (2008) menyatakan bahwakompetensi kepribadian adalah 
sikap kepribadian yang mantap sehingga mampu menjadi sumber intensifikasi bagi 
subjek dan memiliki kepribadian yang pantas untuk diteladani.  
Kriteria kompotensi kepribdian meliputi: (1) bertindak sesuai dengan norma 
agama, hukum, sosial, dan kebudayaan nasional Indonesia, (2) menampilkan diri 
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sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan teladan bagi peserta didik dan 
masyarakat, (3)menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewas, arif, 
dan berwibawa, (4)menunjukkan etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga 
menjadi guru dan rasa percaya diri, dan (5) menjunjung tinggi kode etik profesi guru. 
Kualitas hasil pendidikan sangat ditentukan oleh kualitas guru, karena guru 
dalam proses belajar mengajar tetap memegang peranan penting, posisi guru dalam 
proses belajar mengajar belum dapat digantikan dengan alat atau teknologi, teknologi 
merupakan alat bantu dalam proses belajar mengajar.Sebab dalam proses belajar 
mengajar lebih diutamakan unsur manusiawinya seperti sikap, nilai,perasaan, 
motivasi, kepribadian, karakter, kebiasaan, yang mendukung dan diharapkan 
dilaksanakan oleh siswa setelah proses belajar mengajar selesai (Nawawi. 2010: 44-
46). 
Kepribadian guru akan mempengaruhi perilaku murid-murid mereka, 
kemampuan guru Untuk membangun hubungan yang sehat dengan murid-murid 
mereka, gaya mengajar mereka, dan persepsi-persepsi dan pengharapan-pengharapan 
mereka tentang diri mereka sendiri sebagai guru, dan harapan dari murid-murid 
sebagai orang yang sedang belajar.Pengajaran yang berhasil oleh guru diukur dari 
prestasi murid oleh masyarakat,untuk itu diperlukan guru guru yang mampu 
membangun hubungan manusiawi yang memuaskan dan menciptakan suatu etos 
ruang kelas yang hangat, mendukung dan mampu menerima murid-murid dengan 
segala kelebihan dan kekurangannya. Sikap guru dalam menciptakan suasana yang 
hangat, mendukung, komunikasi antar pribadi yang lancar akan memudahkan 
penampilan siswa (Hopkins. 2010: 45). 
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b. Kompetensi Pedagogik 
 Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta 
didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan 
pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. 
Kompetensi pedagogik guru perlu diiringi dengan kemampuan guru untuk 
memahami karakteristik peserta didik, baik berdasarkan aspek moral, emosional, dan 
intelektual. Hal tersebut berimplikasi bahwa seorang guru harus mampu menguasai 
teori belajar dan prinsip-prinsip belajar, karena peserta didik memiliki karakter, sifat, 
dan minat yang berbeda. Guru harus memahami bahwa peserta didik unik. Dasar 
pengetahuan tentang keragaman sangat penting, dan termasuk perbedaan dalam 
potensi peserta didik, guru harus mampu mengoptimalkan potensi peserta didik untuk 
mengaktualisasikan kemampuannya. 
Dari segi proses pembelajaran kompetensi pedagogik merupakan kemampuan 
guru dalam pengelolaan pembelajaran peserta didik. Hal ini harus mampu 
diwujudkan oleh setiap guru untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Lebih lanjut, 
dalam Standar Nasional Pendidikan (SNP) penjelasan passal 28 ayat (3) butir (a) 
dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan kompetensi pedagogik adalah 
kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik, perancangan dan pelaksanaan 
pembelajaran, evaluasi hasil belajar dan pengembangan peserta didik untuk 
mengaktualisasi ragam potensi yang dimilikinya (Balqis. 2014:26) 
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c. Kompetensi Profesional 
Kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan materi pembelajaran 
secara luas dan mendalam yang memungkinkan terintegrasikannya knten 
pembelajaran dengan penggunaan TIK dan membimbing peserta didik memenuhi 
standar kompetensi yang ditetapkan dalam Standar Nasional Pendidikan. Dengan 
demikian, guru harus memiliki pengetahuan yang luas berkenaan dengan bidang studi 
atau subjek matter yang akan diajarkan serta penguasaan didaktik metodik dalam arti 
memiliki pengetahuan konsep teoritik, mampu memilih model, strategi, dan metode 
yang tepat serta mampu menerapkannya dalam kegiatan pembelajaran. Guru pun 
harus memiliki pengetahauan luas tentang kurikulum serta landasan kependidikan. 
Istilah profesional berasal dari kata profesi, yaitu pekerjaan yang 
mensyaratkan pelatihan dan penguasaan pengetahuan tertentu dan biasanya memiliki 
asosiasi profesi, kode etik dan proses sertifikasi serta izin atau lisensi resmi. Istilah 
profesi juga diartikan sebagai suatu pekerjaan yang memiliki karakteristik adanya 
praktek yang ditunjang dengan teori, pelatihan, kode etik yang mengatur perilaku, 
dan punya otonomi yang tinggi dalam pelaksanaan pekerjaannya( Buchari Alma. 
2009: 133). 
Sejalan dengan hal itu UU No. 14 tahun 2005 Bab II Pasal 2 ayat (1) 
menyatakan guru mempunyai kedudukan sebagai tenaga profesional pada jenjang 
pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan anak usia dini pada jalur 
pendidikan formal yang diangkat sesuai dengan peraturan perundang-undangan. 
Profesional berarti melakukan sesuatu sebagai pekerjaan pokok, sebagai profesi dan 
bukan sebagai pengisi waktu luang atau sebagai hoby belaka (Syaiful Sagala. 2013: 
40). 
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Guru yang profesional merupakan faktor penentu proses pendidikan yang 
bermutu. Untuk dapat menjadi profesional, mereka harus mampu menemukan jati diri 
dan mengaktualkan diri. Pemberian prioritas yang sangat rendah pada pembangunan 
pendidikan selama beberapa puluh tahun terakhir telah berdampak buruk yang sangat 
luas bagi kehidupan berbangsa dan bernegara (Asrorum.2006: 9). 
Guru yang profesional adalah orang memiliki kemampuan dan keahlian 
khusus di bidang keguruan sehinggaia mampu melakukan tugas dan fungsinya 
sebagai guru dengan kemampuan maksimal cengan kata lain, guru profesional 
merupakan orang yang terdidik dan terlatih dengan baik serta memiliki pengalaman 
di bidangnya. Setiap guruprofesional harus mampu menguasai pengetahuan yang 
mendalam dalam spesialisasinya (Hamka. 2013: 26). 
Guru yang profesional adalah orang yang terdidik dan terlatih dengan baik, 
serta memiliki banyak pengalaman dalam bidangnya. Guru yang profesional akan 
tercermin dalam pelaksanaan tugas-tugas yang ditandai dengan keahlian baik dalam 
materi maupun metode. Selain itu, juga ditunjukkan melalui tanggung jawabnya 
dalam melaksanakan seluruh pengabdiannya. Guru yang profesional hendaknya 
mampu memikul dan melaksanakan tanggung jawab sebagai guru kepada peserta 
didik, orang tua, masyarakat, bangsa, negara, dan agamanya. Guru profesional 
mempunyai tanggung jawab pribadi, sosial, intelektual, moral, dan spiritual 
(Kunandar. 2007: 47). 
d. Kompetensi Sosial 
Kompetensi sosial adalah kemampuan guru sebagai bagian dari masyarakat 
untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan pesera didik, sesama pndidik, 
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tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar. Hamzah B 
Uno (2008) menyatakan kompetensi sosial dimaknai sebagai kemampuan guru dalam 
berinteraksi sosial, baik dengan peserta didiknya, sesama guru, kepala sekolah/ 
madrasah, maupun dengan masyarakat luas. 
Guru di mata masyarakat dan peserta didik merupakan panutan yang perlu 
dicontoh dan merupan suri tauladan dalam kehidupannya sehari-hari. Guru perlu 
memiliki kompetensi sosial dalam rangka mendukung efektivitas pelaksanaan proses 
pembelajaran. Melalui kemampuan tersebut, maka hubungan sekolah dengan 
masyarakat akan berjalan dengan harmonis, sehingga hubungan saling 
menguntungkan antara sekolah dan masyarakat dapat berjalan secara sinergis. 
Kompetensi sosial perlu dibangun beriringan dengan kompetensi guru dalam 
berkomunikasi, bekerja sama, bergaul simpatik, dan mempunyai jiwa yang 
menyenangkan. 
Kriteria kompetensi yang melekat pada kompetensi sosial meliputi: (1) 
bertindak objektif serta tidak diskriminatif karena pertimbangan jenis kelamin, 
agama, ras, kondidi fisik, latar belakan keluarga dan status sosial ekonomi, (2) 
berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan sesama pendidik, tenaga 
kependidikan, orang tua dan masyarakan, (3) beradaptasi di tempat bertugas di 
seluruh wilayah Republik Indonesia yang memiliki keragaman sosial budaya, (4) 
berkomunikasi dengan komunitas profesi sendiri dan profesi lain secara lisan dan 
tulisan atau bentuk lain (Donni. 2014: 126-127). 
Profesi guru merupakan profesi yang berkembang terus menerus dan 
berkesinambungan antara LPTK dengan praktek pendidikan. Kekerdilan profesi guru 
dan ilmu pendidikan disebabkan terputusnya program pre-service dan in-service 
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karena pertimbangan birokratis yang kaku atau manajemen pendidikan yang lemah 
(Mustofa. 2007: 78). 
2. Memiliki organisasi profesi yang berbadan hukum. 
Lebih lanjut dalam PP No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 
Pendidikan, pasal 28 disebutkan bahwa ”pendidik harus memiliki kualifikasi 
akademik dan kompetensi sebagai agen pembelajaran, sehat jasmani dan rokhani, 
serta memilki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional”. 
Apabila syarat-syarat profesionalisme guru di atas itu terpenuhi maka akan 
mengubah peran guru yang tadinya pasif menjadi guru yang kreatif dan dinamis. Hal 
ini sejalan dengan pendapat Semiawan (1991) bahwa pemenuhan persyaratan guru 
profesional akan mengubah peran guru yang semula sebagai orator yang verbalistis 
menjadi berkekuatan dinamis dalam menciptakan suatu suasana dan lingkungan 
belajar yang invitation learning environment. Dalam perkembangannya, guru 
memiliki multi fungsi yaitu sebagai fasilitator, motivator, informator, komunikator, 
transformator, change agent, inovator, konselor, evaluator, dan administrator 
(Mustofa. 2007: 79). 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitianinimerupakanjenispenelitiandeskriptif.  Yang merupakan metode 
penelitian yang berusaha menggambarkan dan menginterpretasi objek sesuai dengan 
apa adanya selain itu penelitian ini tidak berhenti pada pengumpulan data, 
pengorganisasian, analisis dan penarikan interpretasi serta penyimpulan tetapi 
dilanjutkan dengan pembandingan, mencari kesamaan-perbedaan dan hubungan 
kausal dalam berbagai hal. Berdasarkan jenis-jenis penelitian deskriptif yaitu studi 
kausal. Sesuai dengan permasalahan yang diteliti yaitu untuk melihat kompetensi 
sosial guru fisika Madrasah Aliyah kota Makassar berdasarkan Pedoman Penilaian 
Kinerja (PK) Guru tahun 2010 dan untuk mengetahui tentang kuat atau lemahnya 
hubungan variabel yang terikat dalam suatu objek atau subjek yang diteliti dalam hal 
ini hubungan antara karakteristik guru fisika dengan kompetensi sosial guru fisika 
Madrasah Aliyah kota Makassar yang dianggap mempunyai peranan signifikan. 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan diseluruh Madrasah Aliyah baik Madrasah Aliyah 
yang berstatus Negeri maupun Swasta di wilayah kota Makassar. 
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B. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini  adalah seluruh Guru Fisika Madrasah Aliyah di wilayah 
Kementrian Agama kota Makassar tahun 2015 dengan jumlah sekolah sebanyak 27 
sekolah. Dalam penelitian ini memiliki lingkup penelitian yang terbatas sehingga 
penelitian dilakukan pada seluruh subjek penelitian yakni guru fisika yang ada di 
wilayah kota Makassar yang diambil sebagai sampel penelitian (Sampel Jenuh).  
Sajian data daftar madrasah yang ada di wilayah kota Makassar dapat dilihat data 
dibawah ini : 
Tabel 3.1: Daftar Nama Madrasah Aliyah yang Ada Di Wilayah kota Makassar 
NO NAMA MADRASAH LOKASI JUMLAH 
1 MAN 1 Makassar Jl. Talasalapang No.46 3 
2 MAN 2 Model Makassar Jl. Slt. Alauddin 105 5 
3 MAS Al-Hidayah Jl. Abd. Kadir No.29 1 
4 MAS Darul Istiqamah Jl. Mamoa Raya No.23 A 1 
5 MAS Darul Ihsan Jl. Slt. Alauddin III No. 8 1 
6 MAN 3 Biringkanaya Jl. P. Kemerdekaan KM 15 2 
7 MAS Darul Arqam Gombara Jl. Prof. DR.Ir. Sutami 2 
8 MAS Ulul Albab Jl. Dg. Ramang No. 102 1 
9 MAS DDI Galesong Baru Jl. Yos Sudarso Lr.154A/17 1 
10 MAS DDI Gusung Jl. Barukang Raya No.102 1 
11 MAS YPIQ Al Muzahwirah Jl. Teuku Umar 12 lr.7 1 
12 MAS Bhayangkara Jl. Sultan Abdullah No.49 1 
13 MAS MDIA Taqwa Jl. Dr. WS Husodo 1 
14 MAS Aisyiyah Jl. Muhammadiyah No.68B 1 
15 MAS Muallimin Muh. Cab. MKS Jl. Muhammadiyah 51B 1 
16 MAS MDIA T. Pend. Islam Jl. Mentimun No.31 1 
17 MAS As’Adiyah 170 Layang Jl. Tinumbu lr.149 No.23 1 
18 MAS MDIA Bontoala Jl. Lamuru 65 1 
19 MAS PP An Nahdlah Layang Jl. Tinumbu dalam Lr.1 No.9 1 
20 MAS PP An Nahdlah Sudiang Jl. Tinumbu No.272 1 
21 MAS Muh. Mamajang Jl. Dr. Ratulangi No.101 1 
22 MAS Tajmil Akhlak Jl. AP. Pettarani III 1 
23 MAS Ps. Madinah Jl. P. Kemerdekaan 1 
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C. Desain Penelitian 
Grup Variabel Independen Variabel Dependen 
I C1 O 
II C2 O 
Sumber data : Fraenkel dan Wallen, 2009: 367 (14 Februari 2016) 
Keterangan : 
C1, C2  =  kategori karakteristik guru fisika (status Madrasah, status 
kepegawaian, jenis kelamin, dan masa kerja) 
O =  kompetensi sosial guru fisika Madrasah Aliyah kota Makassar 
Desain penelitian yang digunakanadalahdesain deskriptif Studi Kausal 
Komparatif.Desain ini bertujuan untuk mengumpulkan data dari anggota subjek 
penelitian dan untuk mengidentifikasi pengaruh variabel satu dengan variabel lainnya 
kemudian berusaha mencari kemungkinan variabel penyebabnya (Hamid Darmadi. 
2013: 264).  
Peneliti mengambil kesimpulan dari informasi tentang kompetensi sosial guru 
fisika Madrasah Aliyah kota Makassar berdasarkan respon-respon dari sampel terpilih 
yang diambil dari subjek penelitian.Setelah dilakukian perhitungan indeks korelasi 
antar indikator kompetensi sosial. Dilakukan pula perhitungan indeks hubungan 
antara karakteristik subjek penelitian dengan kompetensi sosial guru fisika Madrasah 
Aliyah di wilayah kementerian agama kota Makassar. 
 
 
24 MAS Immim Putra Jl. P. Kemerdekaan KM.10 1 
25 MAS ats. Tsabat Tamalanrea Mas, BTP 1 
26 MAS Al-Fakhriyah Jl. Prof.Ir.Sutami No.20 Buluroke 1 
27 MAS Radhiyatul BTN Mangga Tiga Blok C2 No.11 1 
JUMLAH 35 
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C. Instrumen Penelitian 
Data yang dikumpulkandalampenelitianinimeliputi kompetensi sosial guru 
fisika Madrasah Aliyah kota Makassar. Adapunteknikpengumpulan data yang 
dilakukan pada penelitianiniadalah :Data tentang kompetensi sosial guru 
fisikadiperolehmelaluihasildari angket penilaian kompetensi sosial. Untuk 
penilaiannya menggunakan aturan penskoran seperti berikut: 
1. Skor 4 : Diberikan apabila pernyataan dalam angket penilaian kompetensi 
sosial guru fisika sangat sesuai dengan guru fisika yang bersangkutan secara 
konsisten. 
2. Skor 3 :  Diberikan apabila pernyataan dalam angket penilaian kompetensi 
sosial guru fisika sesuai dengan guru fisika yang bersangkutan secara 
konsisten. 
3. Skor 2 : Diberikan apabila pernyataan dalam angket penilaian kompetensi 
sosial guru fisika kurang sesuai dengan guru fisika yang bersangkutan secara 
konsisten. 
4. Skor 1 :  Diberikan apabila pernyataan dalam angket penilaian kompetensi 
soaial guru fisika tidak sesuai dengan guru fisika yang bersangkutan secara 
konsisten. 
Instrumen penelitian kompetensi sosial Guru Fisika, yaitu: Standar 
kompetensi sosial Guru Fisika berdasarkan indikator kompetensi sosial Guru Tahun 
2010.  Dalam penelitian ini pengambilan data penelitian dilakukan dengan teknik 
pemberian angket penilaian kompetensi sosial dan studi dokumenter. 
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1. Angket Penilaian Kinerja 
Kuesioner (angket) merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
responden untuk dijawab (Sugiyono. 2014: 142). 
Instrumen berupa pertanyaan yang harus dijawab oleh responden berupa 
penyataan berkaitan dengan kompetensi kinerja guru fisika, yakni kompetensi sosial 
yang terdapat 2 indikator dan 11 pernyataan penilaian kompetensi sosial guru fisika. 
2. Studi Dokumenter 
Dalam teknik pengumpulan data, studi dokumenter diartikan  sebagai teknik 
pengumpulan data dengan menghimpun data dan analisis dokumen baik dokumen 
tertulis, gambar maupun elektronik untuk tambahan bukti bila diperlukan. 
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D. Alur Penelitian 
Adapun alur penelitian  dapat di gambarkan sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Misbahuddin. 2013, 42) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Observasi Awal 
Studi Pustaka :  
Penilaian Kinerja Kompetensi Sosial 
 
Hasil Pengolahan dan Analisis Data 
Penyusunan Instrumen : 
Angket Penilaian Kinerja 
Perumusan Masalah 
Kesimpulan/Saran 
Penyebaran Instrumen /Pengambilan Data 
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E. Teknik Analisis Data 
Data yang di 
perolehdalampenelitianiniakandianalisisdenganteknikstatisticDeskriptif. 
1. Analisis deskriptif : 
AnalisisDeskriptifuntukmenggambarkankompetensi sosialGuru Fisika 
Madrasah Aliyah Kota Makassar dilakukan dengan Menggunakan teknik. 
a. Menentukan nilai penilaian kinerja seorang guru secara keseluruhan yakni:  
 
           =  
          
                   
 x 100    (PK Guru. 2010: 22) 
 
PKP =  Penilain Kompetensi Sosial 
b. Mencari mean skor Kompetensi Sosial dengan rata-rata nilai dari masing-masing 
variable (X1) dengan rumus : 
 
X  =  
∑  
 
(Tiro. 2008 : 120) 
c. Memberikan interpretasi kategori ketercapaian pengelolaan yang di distribusikan 
polinomial. Adapun pengkategorian Kinerja Ketenagaan Guru Fisika disesuaikan 
dengan pedoman PK ketenagaan Guru Tahun 2010  yang disajikan dalam tabel 
berikut: 
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Tabel 3.2: Kategori Nilai Kinerja Ketenagaan Guru Fisika Madrasah Aliyah 
Kota Makassar 
Rentang Skor Akhir Klasifikasi Prestasi Kinerja 
91 – 100 Amat Baik 
76 – 90 Baik 
61 – 75 Cukup 
51 – 60 Sedang 
0 – 50 Kurang 
 
                                                                                          (PK Guru. 2010: 18)    
d. Menghitung Nilai Standar Deviasi (Simpangan Baku) 
  =   
∑    
(∑  
 
)
 
   
                                                        (Misbahuddin. 2013, 60) 
 
 
e. Menghitung Nilai Varians (Kuadrat Standar Deviasi) 
   = (   )
 (Misbahuddin. 2013, 275) 
 
f. Presentase kategori ketenagaan kinerja berdasarkan tinjauan  
  =    /     100 % (Sudjono.2010: 31) 
Keterangan  p = Presentase 
   F = Frekuensi 
   N = banyak Data 
 
g. Pengukuran nilai korelasi karakter guru dengan kompetensi sosial digunakan 
analisis Non Parametrik dimana diketahui data tersebut adalah nominal dari 
kompetensi guru fisika jumlah rasio menggunakan uji Kofisien Korelasi Point 
Biseral (rpbi). 
 
 
 
 
36 
 
 
 
     =
        
 
                                                         (Misbahuddin. 2013, 58) 
Keterangan: 
     = Kofisien Korelasi Point Biseral 
     = rata-rata hitung data inteval yang berkategori dikotonomi 1 
     = rata-rata hitung data inteval yang berkategori dikotonomi 0 
     = simpangan baku dari keseluruhan data interval 
    = proporsi kasus berkategori dikotomi 1 
    = proporsi kasus berkategori dikotomi 0 
h. Interprestasi hubungan dan uji signifikan adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.3: Interval Nilai Koefisien Korelasi dan Kekuatan Hubungan 
No. Interval Nilai Tingkat Hubungan 
1 KK = 0,00 Tidak ada 
2 0,00 < KK ≤ 0,20 Sangat rendah atau lemah sekali 
3 0,20 < KK ≤ 0,40 Rendah atau lemah, tapi pasti 
4 0,40 < KK ≤ 0,70 Cukup berarti atau sedang 
5 0,70 < KK ≤ 0,90 Tinggi atau kuat 
6 0,90 < KK < 1,00 Sangat tinggi atau kuat sekali, dapat diandalkan 
7 KK = 1,00 Sempurna 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian 
Pada tahap ini mendeskripsikan sebelum pelaksanaan penelitian di sekolah. 
Setelah melakukan seminar proposal hari Senin, 27 Juli 2015. Peneliti melakukan 
perbaikan kepada kedua pembimbing yang telah dipercaya dan direkomendasikan 
ketua Jurusan Pendidikan Fisika untuk membimbing peneliti menyusun sebuah karya 
ilmiyah (skripsi). Hasil seminar proposal beserta saran dan masukan dari penguji 
komite atas perbaikan latar belakang, kajian pustaka, dan instrument yang digunakan 
yaitu kuesioner. Proses perbaikan atau revisi tersebut dilaksanakan setelah dilakukan 
seminar proposal sampai selesai.  
Selanjutnya peneliti melaporkan perbaikan proposal sebagai persyaratan dan 
kelengkapan berkas kepada Ketua Jurusan Pendidikan Fisika, Dr. H. Muhammad 
Qaddafi, S.Si., M.Si guna di teruskan kepada pihak Akademik Fakultas Tarbiyah Dan 
Keguruan untuk membuat permohonan  Surat Izin Penelitian Menyusun Skripsi. 
Setelah Surat Izin Penelitian keluar dari Kampus UIN Alauddin yang bertandatangan 
Dekan Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan dengan Nomor Surat : T.1/TL.00/9596/2015 
(lampiran) yang kemudian meneruskan / menyurat ke Badan Koordinasi Penanaman 
Modal Daerah Kota Makassar pada tanggal 13 November 2015 dengan Nomor surat: 
15216/P2T-BKPMD/19.36P/VII/10/2015 (lampiran) yang ditandatangani oleh A. 
M.Yamin, SE., M.S sebagai Kepala Badan Koordinasi Penanaman Modal Daerah 
Provinsi Sulawesi Selatan. Kemudian pihak Penanaman Modal Daerah Kota 
Makassar menyurat atau meneruskan kepada Kepala Kementrian Agama Makassar 
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untuk meminta izin meneliti daerah Makassar. Berdasarkan surat masuk permohonan 
di Kantor Kementrian Agama Makassar, kemudian diteruskan ke 27 sekolah 
Madrasah Aliyah di Kota Makassar untuk meminta izin mengadakan penelitian 
dengan nomor surat : Kd.21.24/1-c/TL.00/12523/2015 (lampiran) yang 
ditandatangani langsung H. Isman Nurdin, S.Ag., MH. Dengan pertimbangan surat 
penelitian yang di bawa peneliti, maka peneliti di sambut dengan baik dari pihak 
Kepala Sekolah, sehingga menginstruksikan kepada pihak Tata Usaha untuk 
memberikan disposisi peneliti yang merujuk ke  guru fisika yang ada di sekolah itu 
untuk ditindak lanjutan penelitian. Karena ini merupakan penelitian tim maka dari 6 
anggota tim dibagi 3 sehingga yang datang sekolah masing-masing ada 2 orang. 
Selanjutnya, Sabtu 21 November 2015 sampai Senin 21 Desember 2015 
peneliti bertemu dengan guru fisika di sekolah yang sudah ditentukan tempatnya 
terlebih dahulu dan melakukan pengambilan data dengan cara menyebarkan angket 
penilaian kinerja guru fisika.   
B. Hasil dan Pengolahan Data 
1. Deskripsi Awal Subjek Penelitian Guru Fisika Madrasah Aliyah Kota 
Makassar Tahun 2015. 
Dalam penelitian ini peneliti membagi subjek penelitian guru fisika Madrasah 
Aliyah Tahun 2015 dengan membagi studi dokumentasi berkaiatan dengan bukti-
bukti dokumentasi yang diperlukan. Dari instrumen ini akan di gambarkan 
karakteristik subjek penelitian guru fisika Madrasah berdasarkan status Madrasah, 
ketersediaan guru fisika, jenis kelamin, status kepegawaian, dan waktu tugas sebagai 
guru fisika Madrasah Aliyah Kota Makassar Tahun 2015.  
  
Diagram 4.1 : Deksripsi Guru Fisika Berdasarkan 
a. Gambaran Guru Fisika Berdasarkan Status Madrasah Aliyah kota Makas
Tahun 2015. 
Tabel 4.1: Gambaran Guru Fisika berdasarkan Status
Tinjauan 
Status Madrasah
Persentase (%) 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dari diagram diatas terlihat  stastus Madrasah Aliyah di 
2015 terdapat 27 Madrasah. Hasil obsevasi dilapangan  terdapat 3 Madrasah Aliyah 
berstatus Negeri dan 24 Madrasah Aliyah masih berstatus Swasta, dengan  presentase 
masing-masing adalah 11%
 
 
 
 
 
Negeri 
11%
Swasta 
89%
Status 
Madrasah
 Madrasah Aliyah kota 
Makassar 
Kriteria Jumlah Guru
 Negeri Swasta 
3 24 
11,11 88,89 100,00
Kota Makassar tahun 
 negeri dan 89% swasta. 
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27 
 
  
Diagram
b. Gambaran Guru Fisika
Madrasah Aliyah K
Tabel 4.2 : Gambaran Guru Fisika
Tinjauan  
Ketersediaan Guru 
Fisika  
Persentase (%) 
 
 
 
 
 
 
 
Dari diagram diatas terlihat  
terdapat 1 sekolah yang tidak memiliki guru mata 
Tajmil Akhlak dengan persentase 4%, 23 sekolah lainnyadengan persentase 96%  
terdapat guru mata pelajaran fisika dengan jumlah guru fisika dari sekolah MAN 1 
Makassar terdapat 3 orang, MAN 3 Biringkanaya terdapat 2 orang,
Arqam Gombara tedapat 2 orang dan yang lainnya masing
sehingga jumlah guru fisika yang ada adalah 27 orang dari 23 Madrasah Aliyah di 
Kota Makassar. 
 
 
Ada 
96%
Tidak Ada 
4%
4.2 : Deskripsi Ketersediaan Guru Fisika 
Madrasah Aliyah Kota Makassar
 Berdasarkan Ketersediaan Guru Mata Pelajaran Fisika
ota Makassar. 
 Berdasarkan Ketersediaan Guru Mata 
Pelajaran Fisika Madrasah Aliyah Kota Makassa
Kriteria Jumlah
Ada  Tidak ada  
23 1 
96,30 3,70 
dari 24 sekolah yang bersedia menjadi responden 
pelajaran fisika yaitu sekolah MAS 
-masing 1 orang guru fisika 
 
 
 
40 
  
r 
 
24 
100,00 
 MAS Darul 
  
Diagram 
Status 
c. Gambaran Guru Fisika
Fisika Madrasah Aliyah 
Tabel 4.3: GambaranGuru Fisika
Tinjauan  
Status Madrasah 
Persentase (%) 
 
 
 
 
 
 
Dari diagram diatas terlihat terdapat 
yang memiliki guru mata pelajaran fisika
di Madrasah yang berstatus Negeri sedangkan 
Madrasah berstatus Swasta, dengan presentase masing
 
 
 
 
 
Negeri 
19%
Swasta
81%
4.3 : Deskripsi Guru Fisika Berdasarkan 
Madrasah yang Memiliki Guru Fisika
 Berdasarakan Status Madrasah yang Memiliki Guru
Kota Makassar Tahun 2015. 
 Berdasarakan Status Madrasah yang Memiliki 
Guru Fisika 
Kriteria Jumlah
 Negeri Swasta  
5 22 
18,52 81,48 100,00
 
27 orang guru fisika dari 23M
, terdapat 5 orang guru fisika yang mengajar 
22 orang guru fisikayang mengajar di 
-masing adalah  19
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27 
 
adrasah 
% dan 81 %. 
  
Diagram 4.
d. Gambaran Guru Fisika
Madrasah Aliyah K
Tabel 4.4: Gambaran Guru FisikaBerdasarkan Jenis Kela
Tinjauan  
Jenis Kelamin  
Persentase (%) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dari diagram di atas dapat dilihat bahwa dari 27 guru fisika yang ada terdapat 
7 orang yang berjenis kelamin 
perempuan dengan masing
 
 
 
 
Laki- Laki
26%
Perempuan
74%
4 : Deskripsi Jenis Kelamin Guru Mata 
Pelajaran Fisika
 Berdasarakan Jenis Kelamin Guru Mata Pelajaran Fisika 
ota Makassar Tahun 2015. 
min Guru Mata 
Pelajaran Fisika 
Kriteria Jumlah
Laki-Laki Perempuan  
7 20 
25,93 74,07 100,00
 
laki-laki dan 20 orang yang berjenis kelamin 
-masing persentase 26% dan 74%. 
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27 
 
  
Diagram 4.
e. Gambaran Subjek Penelitian 
Madrasah Aliyah K
Tabel 4.5:  Gambaran Guru FisikaB
Tinjauan  
Status Kepegawaian 
Persentase (%) 
 
 
 
 
 
 
 
 
Di tinjau dari status kepegawaian 27 orang guru fisika  Madrasah Aliyah 
terdapat 18 orang guru fisika masih berstatus Non PNS dan 9 orang telah berstatus 
PNS dengan persentase  m
 
 
 
 
 
PNS 
33%
Non PNS
67%
5 : Deskripsi Status Kepegawaian Guru Fisika 
Madrasah Aliyah Kota Makassar
Guru Fisika Berdasarkan Status Kepegawaian 
ota Makassar Tahun 2015. 
erdasarkan Status Kepegawaian 
Aliyah Kota Makassar 
Kriteria Jumlah
 PNS Non PNS  
9 18 
33,33 66,67 100,00
asing-masing adalah 67% dan 33% 
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27 
 
  
Diagram 4.6: Deskripsi Masa Kerja Guru Fisika 
Madrasah Aliyah Kota Makassar 
f. Gambaran Guru Fisika Berdasarkan Lama Waktu Tugas Sebagai Guru Fisika 
Madrasah Aliyah Kota Makassar Tahun 2015.
Tabel 4.6: Gambaran Guru Fisika Berdasarkan Masa Kerja Seba
Tinjauan 
Massa Kerja 
Persentase (%) 
 
 
 
 
 
Gambaran tentang studi karakter subjek terhadap 
ditinjau berdasarkan masa kerja sebagai 
8 orang guru fisika memiliki pengalaman kerja selama 
fisika dengan masa kerj
dan 70%. 
2. Deskripsi Kompetensi  Sosial Guru Fisika
Tahun 2015. 
Dalam penelitian ini peneliti mengumpulkan data penelitian 
Madrasah Aliyah Tahun 2015 dengan menggunakan instrumen Angket penilaian 
kinerja pada ranah kompetensi sosial dimana terdapat 2 kompetensi, yaitu
 
< 5 tahun
30%> 5 tahun
70%
 
gai Guru Mata 
Pelajaran Fisika 
Kriteria Jumlah
< 5 Tahun > 5 Tahun 
8 19 
29,63 70,37 
27 orang guru fisika 
guru mata pelajaran fisika diketahui terdapat 
< 5 tahun, dan 19
a > 5 tahun dimana masing-masing persentase adal
 Madrasah Aliyah K
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27 
100,00 
yang 
 orang guru 
ah  30%, 
ota Makassar 
guru fisika 
 (1) 
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bersikap inklusif, bertindak obyektif, serta tidak diskriminatif, (2) komunikasi dengan 
sesama guru, tenaga pendidik, orang tua peserta didik, dan masyarakat. Seluruh 
kompotensi terdiri atas 5 indikator yang sesuai dengan Pedoman Penilaian Kinerja 
Guru tahun 2010. Selanjutnya data yang di peroleh dalam penelitian ini akan 
dianalisis dengan teknik statistik deskriptif. Analisis Deskriptif untuk 
menggambarkan kompetensi sosialGuru Fisika Madrasah Aliyah di Kota Makassar. 
Adapun gambaran kompetensi penilaian kinerja sosial akan dijelaskan sebagai 
berikut: 
Tabel  4.7 : Hasil Penilaian Kompetensi SosialGuru Fisika Madrasah Aliyah Kota 
Makassar 
No Nama Guru Nama Sekolah 
Jumlah 
Skor 
Skor 
Akhir 
Kategori 
1 Dra. Dewi Ali MAN 1 Makassar 38 86,36 Baik 
2 Agussalim BSc, S.Pd MAN 1 Makassar 38 86,36 AmatBaik 
3 Nurfaidah, S.Pd MAN 1 Makassar 41 93,18 Cukup 
4 Sri Eka Setiawati, S.Pd MAS Al-Hidayah 33 75,00 Cukup 
5 Maryam, S.Si MAS Darul Ihsan 30 68,18 Cukup 
6 Niny Rastina, S.Pd MAN 3 Biringkanaya 30 68,18 Cukup 
7 Dra. Fatmawatin R.  MAN 3 Biringkanaya 28 63,64 AmatBaik 
8 Nurdin MAS Darul Arqam Gombara 40 90,91 Baik 
9 Haeruddin MAS Darul Arqam Gombara 35 79,55 Cukup 
10 Drs. M. Yunus MAS Ulul Albab 27 61,36 Baik 
11 Dra. Radhiah MAS DDI Galesong Baru 36 81,82 Baik 
12 Maidah, ST MAS DDI Gusung 37 84,09 Cukup 
13 Sri Yanti Baharuddin, S.Pd MAS YPIQ Al Muzahwirah 30 68,18 Baik 
14 Drs. Hasan Ambo, MM MAS Bhayangkara 38 86,36 Baik 
15 Kalsum Altas, S.Pd., M.Pd MAS MDIA Taqwa 36 81,82 Baik 
16 Ermi Waliyuni, S.Pd 
MAS Aisyiyah Muallimat 
Makassar 39 88,64 Baik 
17 Abdul Halid Santu 
MAS Muallimin Muh. Cab. 
MKS 37 84,09 Cukup 
18 Rakhmat, ST MAS MDIA T. Pend. Islam 28 63,64 Baik 
19 St. Najihah, ST MAS As’Adiyah 170 Layang 35 79,55 Baik 
20 Fitriani Kadir, S.Pd MAS MDIA Bontoala 34 77,27 Baik 
21 St. Zaenab MAS PP An Nahdlah Layang 35 79,55 Baik 
22 A. Rahmawati, S.Pd MAS PP An Nahdlah 34 77,27 Cukup 
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Sudiang 
23 
Yusri Handayani, S.Pd., 
M.Pd 
MAS Muh. Mamajang 
31 70,45 Cukup 
24 Jusmiati, S.Si MAS Ps. Madinah 32 72,73 Baik 
25 Risal A., S.Pd MAS ats. Tsabat 34 77,27 Cukup 
26 Nur Aeni, ST MAS Al-Fakhriyah 30 68,18 Cukup 
27 Sitti Nurbaya, S.Pd MAS Radhiyatul 32 72,73 Baik 
PERSENTASE SE-KOTA MAKASSAR 77,27 Baik 
Dari hasil tabel penilaian kinerja guru fisika Madrasah Aliyah kota Makassar 
tentang kinerja sosial yang di ukur dengan menggunakan instrumen angket dengan 
skala penilaian (SS = Sangat Sesuai, S = Sesuai, KS = Kurang Sesuai, TS = Tidak 
Sesuai) terhadap kriteria kinerja sosial yang terdiri dari 2 kriteria kinerja sosial yang 
disebar ke dalam 2 indikator penilaian kinerja sosial. 
Dalam penelitian ini peneliti mengumpulkan data penelitian kompetensi 
sosialGuru Fisika Madrasah Aliyah tahun 2015 dengan menggunakan instrumen 
angket penilaian kinerja dan studi dokumentasi dimana studi dokumentasi yang 
dilakukan ini yaitu memeriksa kelengkapan perangkat pembelajaran dan dokumen 
lainnya untuk dijadikan bukti tambahan apabila diperlukan.Selanjutnya data yang 
diperoleh dalam penelitian ini akan dianalisis dengan teknik statistik deskriptif. 
Analisis Deskriptif untuk menggambarkan Kompetensi SosialGuru Fisika Madrasah 
kota Makassar. 
Peneliti akan memberikan deskripsi berkaitan penilaian akhir tentang 
kompetensi sosial guru fisika Madrasah Aliyah kota Makassar tahun 2015. Penilaian 
akhir kinerja akan menghitung total skor indikator (SI) dan Nilai akhir kinerja serta 
akan ditentukan kategori penilaian kinerja guru fisika Madrasah Aliyah kota 
Makassar tahun 2015, Sehingga gambaran umum berkaitan dengan penilaian 
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kompetensi sosial guru fisika Madrasah Aliyah kota Makassar tahun 2015 disajikan 
dalam Tabel berikut ini: 
 
Tabel  4.8 : Penilaian Total Skor Indikator KompetensiSosial Guru Fisika Madarasah 
Aliyah Kota Makassar  Tahun 2015. 
NO NAMA GURU SI 
1 
SI 
2 
SI 
3 
SI 
4 
SI 
5 
SKOR 
AKHIR 
(0-100) 
KKP 
1 Dra. Dewi Ali 7 15 3 6 7 75 C 
2 Agussalim BSc, S.Pd 7 15 4 6 6 83,75 B 
3 Nurfaidah, S.Pd 7 14 4 8 8 92,5 A 
4 Sri Eka Setiawati, S.Pd 6 12 3 6 6 75 C 
5 Maryam, S.Si 5 11 4 4 6 67,5 C 
6 Niny Rastina, S.Pd 5 10 4 5 6 68,75 C 
7 Dra. Fatmawatin R. 7 12 1 3 5 72,5 C 
8 Nurdin 7 14 4 7 8 77,5 B 
9 Haeruddin 6 13 3 6 7 76,25 B 
10 Drs. M. Yunus 5 11 3 3 5 70 C 
11 Dra. Radhiah 7 13 3 6 7 70 C 
12 Maidah, ST 7 14 3 5 8 87,5 B 
13 Sri Yanti Baharuddin, S.Pd 6 12 4 2 6 66,25 C 
14 Drs. Hasan Ambo, MM 7 15 4 5 7 72,5 C 
15 Kalsum Altas, S.Pd., M.Pd 6 15 3 7 5 65 C 
16 Ermi Waliyuni, S.Pd 8 15 4 6 6 88,75 B 
17 Abdul Halid Santu 8 10 4 7 8 82,5 B 
18 Rakhmat, ST 5 11 3 4 5 63,75 C 
19 St. Najihah, ST 6 13 4 6 6 71,25 C 
20 Fitriani Kadir, S.Pd 6 13 3 6 6 73,75 C 
21 St. Zaenab 7 12 4 6 6 86,25 B 
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22 A. Rahmawati, S.Pd 6 12 4 6 6 71,25 C 
23 Yusri Handayani, S.Pd., 
M.Pd 
5 12 3 5 6 61,25 C 
24 Jusmiati, S.Si 5 12 3 6 6 63,75 C 
25 Risal A., S.Pd 6 14 3 5 6 83,75 B 
26 Nur Aeni, ST 6 11 3 4 6 63,75 C 
27 Sitti Nurbaya, S.Pd 6 11 4 5 6 73,75 C 
 Jumlah      2086,4  
 
Keterangan: 
SI 1  = Skor Indikator 1 
SI 2  = Skor Indikator 2 
SI 3  = Skor Indikator 3 
SI 4  = Skor Indikator 4 
SI 5  = Skor Indikator 5 
KKP = Kriteria Kompetensi Sosial Guru 
Fisika  
 
 
 
Sehingga nilai skor total dan  rerata penilaian kinerja dengan menggunakan 
rumus: 
a. Rumus penghitungan total indikator kinerja guru fisika: 
Rentang KKP 
Kriteria 
Kompetensi 
Sosial 
91 – 100 A Amat Baik 
76 – 90 B Baik 
61 – 75 C Cukup 
51 – 60 D Sedang 
0 – 50 E Kurang 
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  SKP
=   (SKP1 + SKP2 + SKP3 + SKP4 + + SKP5 + SKP6
+ SKP7 + SKP8 + SKP9 + SKP10 + SKP11 + SKP12
+ SKP13 + SKP14 + SKP15 + SKP16 + SKP17 + SKP18
+ SKP19 + SKP20 + SKP21 + SKP22 + SKP23 + SKP24
+ SKP25 + SKP26 + SKP27) 
  SKP
=   (86,36 + 86,36 + 93,18 + 75 + 68,18 + 68,18
+ 63,64 + 90,91 + 79,55 + 61,36 + 81,82 + 84,09
+ 68,18 + 86,36 + 81,82 + 88,64 + 84,09 + 63,64
+ 79,55 + 77,27 + 79,55 + 77,27 + 70,45 + 72,73
+ 77,27 + 68,18 + 72,73) 
  SKP =   (2086,4) 
Keterangan : 
∑ SKP = total Skor Kompetensi Sosial 
b. Mencarimean skor standar kompetensi sosial guru fisika Madrasah Aliyah kota 
Makassar tahun 2015 dengan rata-rata nilai dari masing-masing variable  dengan 
rumus: 
X  =  
∑ SKP
N
 
X  =  
∑ 2086,4
27
 
X   = 77,27 
Keterangan : 
N = jumlah responden 
 
 
 
50 
 
 
 
X   =  rata-rata skor standar sosial guru fisika 
c. Hasil Penilaian Kinerja Ranah Kompetensi Sosial Guru Fisika Aliyah Kota 
Makassar. 
Tabel  4.9 : Hasil Penilaian Kinerja Ranah Kompetensi SosialGuru Fisika Aliyah 
Kota Makassar 
NO Rentang Frekuensi Persentase (%) Klasifikasi Kompetensi 
Sosial 
1 91 – 100 2 7,40 Amat Baik 
2 76 – 90 14 51,85 Baik 
3 61 – 75 11 40,74 Cukup 
4 51 – 60 0 0 Sedang 
5 0 – 50 0 0 Kurang 
Jumlah 27 100,00 Baik 
 
Dari data diperoleh penilaian kompetensi sosial guru fisika Madrasah Aliyah 
di kota Makassar tahun 2015. Sehingga di peroleh skor total indikator penilaian 
kinerja adalah 918dengan skor rerata penilaian kompetensi sosial guru fisika 
Madrasah Aliyah kota Makassar adalah 77,27 dan diperoleh Data penilaian 
kompetensi sosial guru fisika Madrasah Aliyah kota Makassar Tahun 2015. Kriteria 
Amat Baik = 1 orang dengan persentase 7,40%, Baik = 8 orang dengan persentase 
51,85%, Cukup = 18 orang dengan persentase 40,74%, Sedang= 0 orang dengan 
persentase 0,00% dan kriteria kurang = 0 orang dengan persentase 0,00%. Sehingga 
di peroleh skor rerata komponen adalah 34,00 dengan kategori 77,27 sehingga kriteria 
kategori  komponen profesional diperoleh kategori Baik. 
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Diagram 4.7: Penilaian Kinerja Ranah Kompetensi Sosial Guru 
Fisika Madrasah Aliyah Kota Makassar
Penilaian kinerja guru fisika ranah kompetensi sosial di ukur dengan 
menggunakan instrumen angket penilaian kinerja dan studi dokumen
dari 2 kompetensi kriteria kinerja yang disebar ke dalam 5 indikator. 
Data hasil penilaian komponen kinerja disaj
 
 
 
 
 
 
3. Indeks Angka 
Guru Fisika Madrasah Aliyah 
Analisis dilakukan oleh peneliti untuk mencari pola hubungan antara 
karakteristik guru fisika
berkaitan dengan  status Madrasah, 
sebagai guru fisika Madrasah Aliyah kota Makassar Tahun 2015. Analisis 
menggunakan analisis statistik Non Parametrik 
Point Biseral. 
Sesuai dengan permasalahan yang diteliti yaitu selain untuk meliha
kompetensi sosial guru fisika 
hubungan antara penilaian 
guru fisika yang diukur dalam penelitian menggunakan statistik ko
Point Biseral  antara variabel kompotensi 
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ikan dalam diagram berikut ini:
 
Korelasi Penelitian Kompetensi Sosial  dengan 
Kota Makassar Tahun 2015 
 berdasarkan data identitas dari guru fisika kota Makassar 
jenis kelamin, status kepegawaian, dan m
menggunakan uji koefisien korelasi 
Madrasah Aliyah kota Makassarselanjutnya akan dicari 
kompetensi guru fisika Madrasah dengan karakteristik 
efisien korelasi 
sosial guru fisika dengan karakteristik guru 
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fisika. Selain itu juga peneliti ingin menggambarkan keterkaitan antara karakteristik 
guru fisika dengan penilaian kompetensi sosialguru fisika dengan menggunakan 
statistik Non Parametrik koefisien korelasi Point Biseral yang dapat disajikan dalam 
tabel seperti di bawah ini: 
Tabel 4.10 : Karakteristik guru fisika dengan nilai kompetensi sosial guru fisika 
Madrasah Aliyah kota Makassar tahun 2015. 
No Nama Guru 
Nilai 
Kompetensi 
Sosial 
Kategori 
A 
Kategori 
B 
Kategori 
C 
Kategori 
D 
1 Dra. Dewi Ali 38 1 1 0 1 
2 Agussalim BSc, S.Pd 38 1 1 1 1 
3 Nurfaidah, S.Pd 41 1 1 0 1 
4 Sri Eka Setiawati, S.Pd 33 0 0 0 1 
5 Maryam, S.Si 30 0 1 0 0 
6 Niny Rastina, S.Pd 30 1 1 0 1 
7 Dra. Fatmawatin R.  28 1 1 0 1 
8 Nurdin 40 0 0 1 1 
9 Haeruddin 35 0 0 1 1 
10 Drs. M. Yunus 27 0 1 1 0 
11 Dra. Radhiah 36 0 0 0 1 
12 Maidah, ST 37 0 0 0 1 
13 Sri Yanti Baharuddin, S.Pd 30 0 0 0 0 
14 Drs. Hasan Ambo, MM 38 0 1 1 1 
15 Kalsum Altas, S.Pd., M.Pd 36 0 0 0 0 
16 Ermi Waliyuni, S.Pd 39 0 0 0 0 
17 Abdul Halid Santu 37 0 0 1 1 
18 Rakhmat, ST 28 0 0 1 1 
19 St. Najihah, ST 35 0 0 0 1 
20 Fitriani Kadir, S.Pd 34 0 0 0 0 
21 St. Zaenab 35 0 0 0 1 
22 A. Rahmawati, S.Pd 34 0 0 0 1 
23 Yusri Handayani, S.Pd.,M.Pd 31 0 0 0 1 
24 Jusmiati, S.Si 32 0 1 0 1 
25 Risal A., S.Pd 34 0 0 1 0 
26 Nur Aeni, ST 30 0 0 0 0 
27 Sitti Nurbaya, S.Pd 32 0 0 0 1 
Jumlah 918     
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Keterangan : 
Kategori A = Status Madrasah (1 = Negeri dan 0 = Swasta) 
Kategori B = Status Kepegawaian (1 = PNS dan 0 = Non PNS) 
Kategori C = Jenis Kelamin (1 = Laki-laki dan 0 = Perempuan) 
Kategori D = Masa Kerja (1 = > 5 tahun dan 0 = < 5 tahun) 
a. Deskripsi pola hubungan antar kinerja ranah kompetensi sosial guru fisika 
berdasarkan Status Madrasah di wilayah Kementerian Agama kota Makassar 
Tahun 2015. 
Dalam penelitian menggunakan  uji statistik koefisien korelasi Point Biseral 
yang digunakan menguji ada tidaknya keterkaitan antara penilaian kompetensi 
sosialguru fisika  untuk 27 subjek  guru fisika dengan analisis variabel kompotensi 
sosial guru fisika diketahui sama dalam kategori Rasio dan karakteristik guru fisika 
diketahui sama dalam kategori nominal.  Sehingga analisis deskriptif berkaitan 
dengan gambaran pola hubungan  antara kompotensi penilaian  kinerja di analisis 
menggunakan koefisien korelasi Poin Biseral sebagai berikut : 
1. Menetukan Standar Deviasi 
s =  
 ∑ X
  −
(∑  )
 
 
n − 1
 
s =   
842.724 −
(   ) 
  
27 − 1
 
s =   
811.512
26
 
s =  √31.212 
s =  176,67 
    =
314
5
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    = 62,8 
    =
1289
22
 
    = 58,6 
  =
314
918
 
  = 0,35 
  =
1289
918
 
  = 1,40 
2. Menentukan Nilai Varians (Kuadrat Standar Deviasi) 
   = ( )  
   = (176,67)  
   = 31212,30 
 
 
3. Menentukan nilai koefisien korelasi Point Biseral 
     =
    −    
 
    
     =
62,8 − 58,6
176,67
 (0,35)(1,40) 
     =
4,2
176,67
 0,49 
     = 0,02 (0,7) 
     = 0,014 
Dari data di atas, yang memiliki kriteria amat baik yaitu 1 Madrasah Aliyah 
yang berstatus negeri, kriteria baik yaitu 1 Madrasah Aliyah yang berstatus negeri dan 
  
7 yang berstatus swasta, kriteria cukup yaitu 
dan 15 yang berstatus swasta, untuk kategori sedang
atau tidak ada baik Madrasah berstatus negeri maupun yang 
analisis di atas diperoleh nilai koefisien korelasi Point Biseral sebesar adalah 0,14. 
Berdasarkan interval nilai koefisien korelasi dan kekuatan hubungan, nilai yang 
diperoleh berada pada 0,00 < KK 
Madrasah sebagai guru fisika 
kota Makassar tahun 2015
sekali.Dalam arti, karakteristik guru fisika berdasarkan Status Madrasah tidak terlalu 
memberikan pengaruh terhadap kompetensi sosial guru fisika Madrasah Aliyah 
Makassar. Data tersebut dapat disajikan ke dalam 
 
 
Diagram 4.8 : Hubungan kinerja ranah kompetensi sosial berdasarkan Status 
Madrasah 
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bentuk diagram sebagai berikut:
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b. Deskripsi pola hubungan antar kinerja ranah kompetensi sosial guru fisika 
berdasarkanjenis kelamin di wilayah Kementerian Agama kota Makassar Tahun 
2015. 
1. Menetukan Standar Deviasi 
s =  
 ∑ X
  −
(∑  )
 
 
n − 1
 
s =   
842.724 −
(   ) 
  
27 − 1
 
s =   
811.512
26
 
s =  √31.212 
s =  176,67 
    =
533
9
 
    = 59,22 
    =
1070
18
 
    = 59,44 
  =
533
918
 
  = 0,58 
  =
1070
918
 
  = 1,16  
2. Menentukan Nilai Varians (Kuadrat Standar Deviasi) 
   = ( )  
   = (176,67)  
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   = 31.212,30 
3. Menentukan nilai koefisien korelasi Point Biseral 
     =
    −    
 
    
     =
59,22 − 59,44
176,67
 (0,58)(1,16) 
     =
0,22
176,67
 0,67 
     = 0,001 (0,8) 
     = 0,0008 
Dari data di atas, yang memiliki kriteria amat baik yaitu 1 guru fisika yang 
berjenis kelamin laki-laki, kriteria baik yaitu 4guru fisika yang berjenis kelamin laki-
laki maupun perempuan, kriteria cukup yaitu 6guru fisikayang berjenis kelamin laki-
laki dan 12 yang berjenis kelamin perempuan, untuk kategori sedang dan kurang 
yaitu bernilai nol atau tidak ada baik yang berjenis kelamin laki-laki maupun 
perempuan. Hasil analisis di atas diperoleh nilai koefisien korelasi Point Biseral 
sebesar adalah 0,0008. Berdasarkan interval nilai koefisien korelasi dan kekuatan 
hubungan, nilai yang diperoleh berada pada 0,00 < KK ≤ 0,20 .Hal ini berarti ada 
hubungan antara status Kepegawaian  sebagai guru fisika dengan kompetensi 
sosialguru fisika Madrasah Aliyah kota Makassar tahun 2015 akan tetapi hubungan 
tersebut sangat rendah atau lemah sekali.Dalam arti, karakteristik guru fisika 
berdasarkan Status kepegawaian tidak terlalu memberikan pengaruh terhadap 
kompetensi sosial guru fisika Madrasah Aliyah kota Makassar yang dapat disajikan 
ke dalam bentuk diagram sebagai berikut: 
  
Diagram 4.9 : Hubungan kinerja ranah kompetensi sosial berdasarkan  Jenis 
c. Deskripsi pola hubungan antar kinerja 
berdasarkan status kepegawaian 
Tahun 2015. 
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s =   
811.512
26
 
s =  √31.212 
s =  176,67 
    =
488
8
 
    = 61 
    =
1115
19
 
    = 58,68 
  =
488
918
 
  = 0,53 
  =
1115
918
 
  = 1,21 
2. Menentukan Nilai Varians (Kuadrat Standar Deviasi) 
   = ( )  
   = (176,67)  
   = 31.212,30 
 
 
3. Menentukan nilai koefisien korelasi Point Biseral 
     =
    −    
 
    
     =
61 − 58,68
176,67
 (0,53)(1,21) 
     =
2,32
176,67
 0,64 
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     = 0,01 (0,80) 
     = 0,008 
Dari data di atas, yang memiliki kriteria amat baik yaitu 1 guru fisika yang 
berstatus PNS, kriteria baik yaitu 1 guru fisika yang berstatus PNS dan 7 yang 
berstatus Non PNS, kriteria cukup yaitu 7guru fisikayang berstatus  PNS dan 11 yang 
berstatus Non PNS, untuk kategori sedang dan kurang yaitu bernilai nol atau tidak 
ada baik guru fisika berstatus PNS maupun yang  berstatus Non PNS. hasil analisis di 
atas diperoleh nilai koefisien korelasi Point Biseral sebesar adalah 0,008. Berdasarkan 
interval nilai koefisien korelasi dan kekuatan hubungan, nilai yang diperoleh berada 
pada 0,00 < KK ≤ 0,20 .Hal ini berarti ada hubungan antara jenis kelamin  sebagai 
guru fisika dengan kompetensi sosialguru fisika Madrasah Aliyah kota Makassar 
tahun 2015 akan tetapi hubungan tersebut sangat rendah atau lemah sekali.Dalam arti, 
karakteristik guru fisika berdasarkan jenis kelamin tidak terlalu memberikan 
pengaruh terhadap kompetensi sosial guru fisika Madrasah Aliyah kota Makassar 
yang dapat disajikan ke dalam bentuk diagram sebagai berikut: 
 
Diagram 4.10 : Hubungan kinerja ranah kompetensi sosial berdasarkan  Status 
Kepegawaian 
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    = 60 
    =
463
8
 
    = 57,88 
  =
1140
918
 
  = 1,24 
  =
463
918
 
  = 0,50 
2. Menentukan Nilai Varians (Kuadrat Standar Deviasi) 
   = ( )  
   = (176,67)  
   = 31.212,30 
3. Menentukan nilai koefisien korelasi Point Biseral 
     =
    −    
 
    
     =
60 − 57,88
308,50
 (1,21)(0,50) 
     =
2,12
176,67
 0,60 
     = 0,01 (0,77) 
     = 0,007 
Dari data di atas, yang memiliki kriteria amat baik yaitu 1 guru fisika yang 
masa kerjanya  > 5 tahun , kriteria baik yaitu 2 guru fisika yang masa kerjanya < 5 
tahun dan 6 guru fisika yang masa kerjanya > 5 tahun, kriteria cukup yaitu 6 guru 
fisika yang masa kerjanya < 5 tahun dan 12 guru fisika yang masa kerjanya > 5 tahun, 
  
untuk kategori sedang dan kurang 
berstatus negeri maupun yang 
koefisien korelasi Point Biseral sebesar adalah 0,007. Berdasarkan interval nilai 
koefisien korelasi dan kekuatan hubungan, nilai yang diperoleh berada pada 0,00 < 
KK ≤ 0,20 .Hal ini berarti ada hubungan antara 
dengan kompetensi sosialguru fisika Madrasah Aliyah kota M
akan tetapi hubungan tersebut sangat rendah atau lemah sekali
karakteristik guru fisika berdasarkan masa kerja  tidak terlalu memberikan pengaruh 
terhadap kompetensi sosial guru fisika Madrasah Aliyah 
disajikan ke dalam bentuk diagram sebagai berikut:
Diagram 4.11 
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C. Pembahasan 
1. Deskripsi Subjek Guru FisikaKota Makassar. 
Peneliti membagi subjek penelitian guru fisika Madrasah Aliyah Tahun 2015 
dengan membagi angket penelitian kineja dan studi dokumentasi berkaiatan dengan 
bukti-bukti dokumentasi yang diperlukan. Dari instrumen ini akan di gambarkan 
karakteristik subjek penelitian guru fisika Madrasah berdasarkan status Madrasah, 
kesediaan menjadi responden, ketersediaan guru fisika, jenis kelamin, status 
kepegawaian, dan masa kerja sebagai guru fisika Madrasah Aliyah kota Makassar 
Tahun 2015. Data awal penelitian ini akan berkenaan dengan analisis deskrispsi 
tentang kondisi karakteristik subjek penelitian yang akan di teliti, serta dari hal ini 
dimungkinkan untuk analisis tambahan berkaitan korelasi karakteristik subjek 
penelitian dengan kinerja gurufisika pada ranah kompetensi profesional Madrasah 
Aliyah kota makassar. 
2. Deskripsi Aspek Penilaian Kinerja Ranah Kompetensi sosial Kota 
Makassar Tahun 2015. 
Analisis penilaian kompetensi sosial dilakukan kepada guru fisika berkaitan 
dengan peran guru sebagai pengelola proses pembelajaran Madrasah Aliyah kota 
Makassar Tahun 2015 yang terdiri  dari dua kompetensi, yaitu (1) bersikap inklusif, 
bertindak obyektif, serta tidak diskriminatif, (2) komunikasi dengan sesama guru, 
tenaga pendidik, orang tua peserta didik, dan masyarakat, seluruh kompotensi terdiri 
atas 5 indikator yang sesuai dengan Pedoman Penilaian Kinerja Guru tahun 2010 
yang diukur dengan instrumen angket penilaian kinerja dimana jumlah skor indikator 
adalah 918 dan  rerata yang diperoleh untuk setiap indikator secara berturut-turut 
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adalah 6,26, 12,67, 3,41, 4,85, 5,4,  dan 6,3 dimana skor rerata kompenen Sosial 
adalah 77,27. Kriteria Amat Baik = 1 orang dengan persentase 7,40%, Baik = 8 orang 
dengan persentase 51,85%, Cukup = 18 orang dengan persentase 40,74%, Sedang= 0 
orang dengan persentase 0,00% dan kriteria kurang = 0 orang dengan persentase 
0,00%.  
Akhir deskripsi penilaian kompetensi sosial guru fisika Madrasah Aliyah kota 
Makassar  yang di ukur  terlihat kondisi yang lumayan baik dimana guru fisika bisa 
dikatakan sudah bersosialisasi meskipun belum terlalu baik berkaitan dengan 
kompetensi sosial guru fisika Madrasah Aliyah kota Makassar tahun 2015 dengan 
kategori penilaian kinerja adalahBaik. 
Sebagai data penguat hasil analisis, peneliti untuk mencari pola hubungan 
antara karakteristik guru fisika berdasarkan data identitas dari guru fisika kota 
Makassar berkaitan dengan  status Madrasah, jenis kelamin, status kepegawaian, dan 
masa kerja sebagai guru fisika Madrasah Aliyah kota Makassar Tahun 2015. Analisis 
menggunakan analisis statistik Non Parametrik uji koefisien korelasi Point Biseral, 
diperoleh berada pada interval  0,00 < KK ≤ 0,20. Hal ini berarti ada hubungan antara 
status Madrasah, Status kepegawaian, jenis kelamin, dan masa kerja sebagai guru 
fisika dengan kinerja ranah kompetensi sosial kota Makassar tahun 2015. Namun 
hubungan tersebut sangat rendah atau lemah sekali. 
Kinerja ketenagaan guru fisika pada ranah kompetensi sosial pada dasarnya 
juga dipengaruhi oleh kondisi - kondisi tertentu, yaitu kondisi yang berasal dari 
dalam individu yang disebut dengan faktor individual dan kondisi yang berasal dari 
luar individu yang disebut dengan faktor situasional. Sehingga peneliti mencoba 
mencari pola hubungan antara karakteristik subjek penelitian berdasarkan data 
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identitas dari guru fisika kota Makassar berkaitan dengan  status Madrasah, jenis 
kelamin, status kepegawaian dan waktu tugas sebagai guru fisika Madrasah Aliyah. 
Salah satu faktor internal yang dominan mempengaruhi kinerja pekerja termasuk guru 
adalah motivasi. Motivasi disini dipahami secara luas termasuk minat guru walaupun 
jelas kedua konsep ini memiliki arti tersendiri.  
Menurut Siagian (2004: 138) motivasi adalah daya pendorong yang 
mengakibatkan seorang anggota organisasi mau dan rela untuk mengerahkan 
kemampuan dalam bentuk keahlian atau keterampilan, tenaga dan waktunya untuk 
menyelenggarakan berbagai kegiatan yangmenjadi tanggung jawabnya dan 
menunaikan kewajibannya dalam rangka pencapaian tujuan dan berbagai sasaran 
organisasi yang telah ditentukan sebelumnya.  
 Selain itu faktor minat juga mempengaruhi kinerja. Minat merupakan 
dorongan dari dalam diri yang menyebabkan seseorang melakukan sesuatu aktivitas. 
Minat ini bukan merupakan bawaan atau tidak dibawa sejak lahir. Semakin berminat 
guru pada mata pelajaran atau profesinya, maka semakin besar peluang untuk 
meningkatkan kinerjanya dan sebaliknya semakin kurang berminat, maka kinerjanya 
kemungkinan semakin rendah. Jadi, minat ini sangat besar pengaruhnya terhadap 
kinerja bahkan prestasi guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik 
dipengaruhi oleh minat. 
Lebih lanjut peneliti memberikan gambaran untuk lebih meningkatkan kinerja 
guru fisika dalam bentuk  pemberian pemahaman kepada pihak pengelola pendidikan 
untuk lebih memberikan perhatian guru fisika seperti mengadakan kegiatan 
keprofesian sehingga guru fisika mendapatkan pemahaman atau ilmu yang bisa 
diterapkan dalam proses pembelajaran. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penetilian dan pembahasan yang telah dipaparkan pada bab 
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan yaitu gambaran Kinerja Guru Fisika pada 
Ranah kompetensi sosial Madrasah Aliyah kota Makassar berdasarkan data hasil 
penelitian maka diperoleh rata-rata nilai 77,27 yang termasuk dalam kategori Baik. 
B. Saran 
Sehubungan dengan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, maka 
penulis mengajukan beberapa saran, sebagai berikut: 
1. Berdasarkan Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa gambaran tentang 
kinerja guru fisika diwilayah kota Makassar khususnya dalam naungan 
Kementrian agama  terdapat pada kategori cukup. Oleh karena itu diharapkan  
kepada kementrian agama agar lebih memperhatikan kualitas guru-guru dalam 
proses pembelajaran khususnya guru fisika.  
2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu guru-guru yang mengabdi 
dalam kementrian Agama, agar lebih memperhatikan prosedur pembelajaran. 
Sehingga dalam pembelajaran terstruktur dengan baik dan menjadikan guru 
yang berkompeten. 
3. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 
perbandingan dan rujukan, khususnya yang ingin melakukan penelitian yang 
serupa. Terutama pada pengukuran kinerja maupun standarisasi laboratorium 
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LAMPIRAN 1 
INSTRUMEN PENILAIAN KINERJA GURU FISIKA 
BERDASARKAN KOMPONEN EVALUASI DAN PEMANTAUAN  
MADRASAH ALIYAH KOTA MAKASSAR 
2015 
Pengantar 
1. Penilaian kinerja guru fisika, adalah Tim peneliti Jurusan Pendidikan Fisika 
(UIN). Guru Fisikadapat juga dilibatkan sebagai responden yang tujuannya 
untuk lebih mendalami kinerja dari guru dengan tugas tambahan sebagai guru 
fisika yang berkompotensi 
2. Penilaian wajib (i) Memberikan penilaian,secara objektif berbasis bukti;(ii) 
Berkoordinasi dengan pihak terkait (Guru fisika ;(iii) memberikan komentar 
dan rekomendasi perbaikan; dan (iv) menghitung hasil penilaian dan membuat 
laporan. 
3. Pengumpulan data dan informasi dilakukan melalui beberapacara agar 
mendapatkan penilaian yang objektif yaitu: (i) Observasi dilakukan dengan 
cara mengamati lingkungan sekitar Kelas, baik internal maupun eksternal dan 
mencatat hal yang positif dan hal yang negative terkait tugas guru fisika. (ii) 
Wawancara dilakukan dengan mewawancarai sumber-sumber yang relevan, 
antara lain guru dan siswa dan (iii) Studi dokumentasi dilakukan dengancara 
menelaah dokumen-dokumen dan catatan yang ada kaitannya dengan kinerja 
guru fisika. 
Petunjuk pengisian: 
1. Sebelum mengisi pertanyaan-pertanyaan berikut, kami mohon 
kesediaanan dan untuk membacanya terlebih dahulu petunjuk pengisian 
ini. 
2. Skor diberikan pada setiap indicator dengan 4 kriteria sebagai berikut: 
 SS : Dipilih apabila sangat sesuai dengan pernyataan. 
 S    : Dipilih apabila sesuai dengan pernyataan. 
 KS : Dipilih apabila kurang sesuai dengan pernyataan. 
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 TS : Dipilih apabila tidak sesuai dengan pernyataan. 
3. Setiap peryataan pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai dengan 
keadaan/kenyataan, lalu berikan tanda “cek” ( ) pada kotak  yang telah 
disediakan. 
 
RANAH KOMPETENSI SOSIAL 
 
 
 
 
No Pernyataan SS S KS TS 
1 Dengan bekal kemampuan yang dimiliki, Guru 
membantu apa yang dibutuhkan masyarakat 
    
2 Memberikan masukan tentang pemecahan masalah 
kemasyarakatan yang ada di lingkungan sekitar 
    
3 Banyak memberikan pemikiran dalam pengelolaan 
kegiatan organisasi kemasyarakatan yang ada di 
lingkungan sekitar 
    
4 Mengerjakan dengan baik pekerjaan yang dibebankan 
kepada kita untuk kepentingan orang banyak 
    
5 Bagi orang yang memperoleh prestasi yang baik dalam 
bidang tertentu, Guru mendorong agar berusaha lebih 
giat lagi sehingga prestasi tersebut dapat dipertahankan 
atau ditingkatkan 
    
6 Guru aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler maupun 
kegiatan di likungan sekitar 
    
7 Membina hubungan baik antara sesama guru, kepala 
sekolah, maupun dengansiswa di sekolah 
    
8 Dalam melakukan diskusi menggunakan bahasa yang 
baik dan sopan sehingga terjalin hubungan baik 
dengan teman sejawat 
    
9 Senang membantu rekan kerja dalam menyelesaikan 
masalah 
    
10 Aktif mengikuti seminar-seminar pembelajaran untuk 
diterapkan dalam pembelajaran di kelas 
    
11 Biasanya pembelajaran di kelas saya berikan sesuai 
dengan kebutuhan masing-masing 
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LAMPIRAN 2 
 
LAPORAN DAN EVALUASI 
 
PENILAIAN KOMPETENSI PROFESIONAL GURU FISIKA 
 
Nama Guru    : 
Nip/ Nomor Seri Karpeg  : 
Pangkat (Gol/ Ruang)  : 
Terhitung Mulai Tanggal  : 
NUPTK/ NRG   : 
Nama Sekolah dan Alamat  : 
Tanggal masuk di Sekolah  : 
 
PERSETUJUAN 
Peneliti  dan  guru  yang  diteliti  menyatakan  telah  membaca  dan  mamahami  
semua  aspek  yang 
ditulis/dilaporkan dalam format ini dan menyatakan setuju.  
 
Nama Guru :     Nama Peneliti:    
 
Tanda Tangan :    Tanda Tangan :    
 
Tanggal :    Bulan :   Tahun:    
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LAMPIRAN 3 
I N S T R U M E N  P E N I L A I A N  K I N E R J A   K E T E N A G A A N G U 
R U  F I S I K A  P A D A  R A N A H   K O M P E T E N S I SOSIAL 
MADRASAH ALIYAH DI KOTA MAKASSAR TAHUN 2015 
 
Ranah 
Kompetensi 
Kompetensi Indikator 
Sosial 
Bersikap inklusif, 
bertindak obyektif, 
serta tidak 
diskriminatif 
Guru  memperlakukan  semua  peserta  didik 
secara  adil, memberikan perhatian dan 
bantuan sesuai kebutuhan masing-masing,  
tanpa memperdulikan faktor personal. 
Guru menjaga hubungan baik dan peduli 
dengan teman sejawat (bersifat inklusif), serta 
berkontribusi  positif terhadap semua diskusi 
formal dan informalterkait dengan 
pekerjaannya. 
Komunikasi 
dengan sesama 
guru, tenaga 
pendidikan, orang 
tua peserta didik, 
dan masyarakat 
Guru menyampaikan informasi tentang 
kemajuan, kesulitan, dan potensi  peserta  
didik  kepada  orang  tuanya,  baik  dalam 
pertemuan formal maupun tidak formal antara 
guru dan orang tua, teman sejawat, dan dapat 
menunjukkan buktinya. 
Guru ikut berperan aktif dalam kegiatan di 
luar pembelajaran yang diselenggarakan oleh 
sekolah dan masyarakat dan dapat  
memberikan bukti keikutsertaannya. 
Guru memperhatikan sekolah sebagai bagian 
dari masyarakat, berkomunikasi dengan 
masyarakat sekitar, serta berperan dalam 
kegiatan sosial di masyarakat. 
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LAMPIRAN 4 
Hasil Penelitian Penilaian Kinerja Guru Fisika Berdasarkan Komponen Evaluasi dan 
Pematauan Ranah Kompetensi Sosial Madrasah Aliyah Kota Makassar 2015 
No Nama Guru 
Nama 
Sekolah 
Nilai Per-Pernyataan Jumlah 
Skor 
Skor 
Akhir 
Kategori 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 
1 
Dra. Dewi 
Ali 
MAN 1 
Makassar 
3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 38 86,36 Baik 
2 
Agussalim 
BSc, S.Pd 
MAN 1 
Makassar 
3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 38 86,36 Baik 
3 
Nurfaidah, 
S.Pd 
MAN 1 
Makassar 
4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 41 93,18 AmatBaik 
4 
Sri Eka 
Setiawati, 
S.Pd 
MAS Al-
Hidayah 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 33 75,00 Cukup 
5 
Maryam, 
S.Si 
MAS Darul 
Ihsan 
3 3 2 4 3 2 4 3 3 2 1 30 68,18 Cukup 
6 
Niny 
Rastina, 
S.Pd 
MAN 3 
Biringkanaya 
3 3 2 4 2 3 3 4 2 3 1 30 68,18 Cukup 
7 
Dra. 
Fatmawatin 
R. 
MAN 3 
Biringkanaya 
3 2 1 1 3 2 3 3 3 4 3 28 63,64 Cukup 
8 Nurdin 
MAS Darul 
Arqam 
Gombara 
4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 2 40 90,91 AmatBaik 
9 Haeruddin 
MAS Darul 
Arqam 
Gombara 
3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 35 79,55 Baik 
10 
Drs. M. 
Yunus 
MAS Ulul 
Albab 
3 2 1 3 3 2 4 3 3 2 1 27 61,36 Cukup 
11 
Dra. 
Radhiah 
MAS DDI 
Galesong 
Baru 
4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 36 81,82 Baik 
12 Maidah, ST 
MAS DDI 
Gusung 
4 4 3 3 3 2 4 4 4 4 2 37 84,09 Baik 
13 
Sri Yanti 
Baharuddin, 
S.Pd 
MAS YPIQ 
Al 
Muzahwirah 
3 3 1 4 3 1 4 2 4 3 2 30 68,18 Cukup 
14 
Drs. Hasan 
Ambo, MM 
MAS 
Bhayangkara 
4 3 2 4 3 3 4 4 4 4 3 38 86,36 Baik 
15 
Kalsum 
Altas, 
S.Pd., M.Pd 
MAS MDIA 
Taqwa 
2 3 3 3 2 4 4 4 4 4 3 36 81,82 Baik 
 
 
 
76 
 
 
 
16 
Ermi 
Waliyuni, 
S.Pd 
MAS 
Aisyiyah 
3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 39 88,64 Baik 
17 
Abdul 
Halid Santu 
MAS 
Muallimin 
Muh. Cab. 
MKS 
4 4 4 4 4 3 2 3 3 4 2 37 84,09 Baik 
18 
Rakhmat, 
ST 
MAS MDIA 
T. Pend. 
Islam 
3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 28 63,64 Cukup 
19 
St. Najihah, 
ST 
MAS 
As’Adiyah 
170 Layang 
3 3 3 4 4 3 4 3 4 2 2 35 79,55 Baik 
20 
Fitriani 
Kadir, S.Pd 
MAS MDIA 
Bontoala 
3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 34 77,27 Baik 
21 St. Zaenab 
MAS PP An 
Nahdlah 
Layang 
3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 2 35 79,55 Baik 
22 
A. 
Rahmawati, 
S.Pd 
MAS PP An 
Nahdlah 
Sudiang 
3 3 3 4 4 3 4 3 3 2 2 34 77,27 Baik 
23 
Yusri 
Handayani, 
S.Pd., M.Pd 
MAS Muh. 
Mamajang 
3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 31 70,45 Cukup 
24 
Jusmiati, 
S.Si 
MAS Ps. 
Madinah 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 32 72,73 Cukup 
25 
Risal A., 
S.Pd 
MAS ats. 
Tsabat 
3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 34 77,27 Baik 
26 
Nur Aeni, 
ST 
MAS Al-
Fakhriyah 
3 3 2 3 4 2 3 3 3 2 2 30 68,18 Cukup 
27 
Sitti 
Nurbaya, 
S.Pd 
MAS 
Radhiyatul 
3 3 2 4 3 3 4 3 3 3 1 32 72,73 Cukup 
PERSENTASE SEKOTA MAKASSAR 77,27 Baik 
 
 
 
 
 
 
  
LAMPIRAN 5 
HASIL DOKUMENTASI PENELITIAN
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